Perbandingan Feminisme Simone de Beauvoir dan Fatima Mernissi by Rasyida, Sitti
i 
 
 
 
PERBANDINGAN FEMINISME SIMONE DE BEAUVOIR DAN FATIMA 
MERNISSI 
 
Skripsi 
 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar  
Sarjana dalam Program Studi Filsafat Agama (S. Ag) 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
UIN Alauddin Makassar 
 
Oleh: 
 
SITTI RASYIDA 
NIM 30200114006 
 
 
FAKULTAS USHULUDDIN, FILSAFAT DAN POLITIK 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR  
2018 
ii 
 
 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Sitti Rayida 
NIM    :30200114006  
Tempat/Tgl. Lahir  : Sengkang, 23 Maret 1996 
Jurusan/Prodi   : Aqidah Filsafat/Filsafat Agama 
Fakultas   : Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
Judul : Perbandingan Feminisme Simone de Beauvoir dan 
  Fatima  Mernissi 
 
 Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia 
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau 
seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenya batal demi hukum. 
 
Makassar, 14 November 2018 
Penyusun, 
 
 
SITTI RASYIDA 
NIM: 30200114006 
 
 
iii 
 
 
 
 
iv 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
   
 
Puji syukur atas kehadirat Allah swt. yang memberi limpahan nikmat 
dan hidayah kepada hambanya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 
meskipun masih banyak kekurangan karena kadar kemampuan ilmu pengetahuan 
penulis yang tidak sempurna. Meskipun demikian, penulis telah berusaha 
semampu mungkin untuk menyelesaikannya. 
Tak lupa juga kita haturkan shalawat dan salam kepada junjungan kita 
Nabi Muhammad saw. beserta para sahabatnya. Nabi sekaligus rasul yang telah 
membawa hambanya dari zaman kebodohan menuju zaman pencerahan, yang 
diberi petunjuk oleh Allah untuk mengajarkan hambanya apa yang benar dan 
salah. 
Keberhasilan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini tidak terlepas dari 
dorongan, arahan dan bantuan baik dari segi moril dan materil dari berbagai 
pihak. Teristimewa kepada orang tua, ayah dan ibu tercinta yang tak henti-
hentinya memberikan doa serta limpahan cinta dan kasih sayang sehingga penulis 
termotivasi dan penuh semangat dalam menyelesaikan skripsi ini. 
 Penghargaan dan ucapan terima kasih tak lupa juga penulis sampaikan 
kepada pihak-pihak lain, diantaranya: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M. Si., selaku rektor Universitas Islam Negeri 
Makassar dan jajarannya, wakil rektor I, II, III dan IV. 
2. Prof. Dr. H. Muh. Natsir, MA., selaku ketua dekan Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik dan jajarannya, wakil dekan I, II, dan III. 
3. Dr. H. Darmawati H, M. HI selaku ketua Program Studi Filsafat Agama dan 
sekretarisnya Dr. Anggriani Alamsyah, M. Si. 
v 
 
 
 
4. Dr. Hj. Rahmi Damis., M. Ag. selaku pembimbing akademik dan pembimbing 
I serta Dr. Muhaemin, S.Ag, M. Th. I, M. Ed. selaku pembimbing II yang 
telah meluangkan waktu membimbing skripsi penulis hingga selesai. 
5. Drs. Wahyuddin Halim, MA., Ph. D. dan Dr. Abdullah, M. Ag. selaku  
penguji akademik yang telah memberikan arahan dan masukan. 
6. Kepala perpustakaan beserta jajarannya, karena lembaga yang dijalankannya 
memberikan ilmu pengetahuan serta menjadi salah satu tempat untuk 
mengumpulkan bahan dalam pengerjaan skripsi ini. 
7. Teman-teman yang telah memberikan dorongan dan semangat agar senatiasa 
tidak pantang menyerah dalam penulisan skripsi. 
 
Makassar, 14 November 2018 
Penyusun, 
 
 
SITTI RASYIDA 
    NIM: 30200114006 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
 
 
DAFTAR ISI 
 
JUDUL ............................................................................................................. i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................... ii 
KATA PENGANTAR ..................................................................................... iii 
DAFTAR ISI ....................................................................................................v 
ABSTRAK ...................................................................................................... vii 
BAB I PENDAHULUAN .............................................................................. 1-15 
A. Latar Belakang Masalah ...................................................................1  
B. Rumusan Masalah ............................................................................  9 
C. Pengertian Judul ...............................................................................9 
D. Tinjauan Pustaka ..............................................................................9 
E. Metode Penelitian ............................................................................13 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ......................................................15 
BAB II GAMBARAN UMUM TENTANG FEMINISME ............................ 16-36 
A. Defenisi Feminisme .........................................................................16 
B. Historisitas Feminisme .....................................................................17 
C. Aliran-Aliran Feminisme .................................................................21 
BAB III BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN SIMONE DE BEAUVOIR DAN 
FATIMA MERNISSI  ..................................................................... 37-56 
A. Simone de Beauvoir .........................................................................37 
1. Riwayat Hidup ............................................................................37 
2. Latar Belakang Pemikiran ...........................................................40 
3. Genealogi Pemikiran...................................................................43 
B. Fatima Mernissi ...............................................................................47 
1. Riwayat Hidup ............................................................................47 
vii 
 
 
 
2. Latar Belakang Pemikiran ...........................................................49 
3. Genealogi Pemikiran...................................................................54 
BAB IV PERBANDINGAN: PEMIKIRAN FEMINISME SIMONE DE 
BEAUVOIR DAN FATIMA MERNISSI ..................................... 57-78 
A. Feminisme Simone de Beauvoir ....................................................57 
B. Feminisme Fatima Mernissi ..........................................................65 
C. Kontribusi dan Pengaruh Pemikiran Kedua Tokoh .....................  ..72 
D. Perbandingan: Persamaan dan Perbedaan ......................................76 
BAB V  PENUTUP ......................................................................................... 79-88 
A. Kesimpulan ..................................................................................79 
B. Implikasi Penelitian ......................................................................82 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................83 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP .........................................................................88 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
viii 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Nama   :  Sitti Rasyida 
NIM   :  30200114006 
Judul : Perbandingan Feminisme Simone de Beauvoir dan 
Fatima Mernissi 
 
 
Penelitian ini membahas Perbandingan Feminisme Simone de Beauvoir 
dan Fatima Mernissi dengan permasalahan: 1) mengetahui dan memahami 
hakekat pemikiran kedua tokoh, 2) mengetahui dan memahami landasan 
pemikiran kedua tokoh, dan 3) mengetahui dan memahami pengaruh pemikiran 
kedua tokoh. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) 
yang menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama yang berkaitan 
dengan penelitian. Adapun metode pendekatannya adalah historis dan filosofis. 
Hasil penelitian ini yaitu; Pertama, hakekat pemikiran feminisme 
Simone de Beauvoir dan Fatima Mernissi adalah memperjuangkan hak-hak 
perempuan yang selama ini tersubordinasi dari laki-laki. Simone de Beauvoir 
menjelaskan beberapa fakta sejarah dan akibat perkembangan kebudayaan yang 
kemudian memunculkan mitos-mitos tentang keinferioran perempuan. Sedangkan 
Fatima Mernissi mengkritik hadis-hadis misogini yang menjadi penyebab 
tersubordinasinya perempuan, kemudian hendak membantahnya dengan 
mengaitkan beberapa penjelasan sejarah baik dari al-Qur’an, hadis maupun 
sumber lainnya. Kedua, Dasar pemikiran Simone de Beauvoir adalah 
eksistensialisme, dengan mempertanyakan tentang eksistensi perempuan yang 
selama ini tersubordinasi oleh laki-laki. Sedangkan pemikiran Fatima Mernissi 
didasarkan oleh al-Qur’an dan hadis dengan menguak beberapa sejarah tentang 
kedudukan perempuan dalam berbagai aspek. Ketiga, Simone de Beauvoir dan 
Fatima Mernissi memberikan pengaruh dan kontribusi yang besar di berbagai 
wilayah belahan dunia, utamanya aktivis gerakan feminisme baik di dunia Barat 
maupun dunia Islam. Pemikiran-pemikiran keduanya telah melebar luas dan telah 
diterjemahkan ke berbagai bahasa, baik sebagai panduan maupun pendorong 
semangat bagi perempuan di seluruh dunia. 
Adapun implikasi penelitian ini yaitu; Penelitian ini diharapkan memberi 
wawasan tentang pemikiran feminisme Simone de Beauvoir dan Fatima Mernissi 
sehingga perempuan sadar bagaimana perjuangan tokoh feminis dalam 
menyuarakan hak-hak perempuan yang sebelumnya dianggap tersubordinasi dari 
laki-laki. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perbedaan laki-laki dan perempuan masih menyimpan beberapa 
masalah, baik dari segi substansi kejadian maupun peran yang diemban dalam 
masyarakat. Perbedaan anatomi biologis antara keduanya cukup jelas. Akan tetapi 
efek yang timbul akibat perbedaan itu menimbulkan perdebatan, karena ternyata 
perbedaan jenis kelamin secara biologis melahirkan seperangkat konsep budaya.
1
 
Islam adalah agama yang memuliakan manusia terutama masalah 
kedudukan perempuan dan laki-laki. Al-Qur’an berbicara tentang “para wanita 
yang saleh dan beriman”, mu’minat, muslimat, dan bahkan menyebut-nyebut 
mereka dengan nada yang sama dengan para pria yang saleh dan beriman. Para 
wanita ini diharapkan untuk menjalankan kewajiban-kewajiban agama yang sama 
sebagaimana pria.
2
 Hal tersebut dapat dilihat dari QS al-Hujurat/49: 13. 
                                      
                 
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya  kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.
3
 
                                                             
1 Nasarudduin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an (Cet. II; 
Jakarta: Paramadina, 2001), h. 1-2. 
2 Annemarie Schimmel, My Soul is A Woman: The Feminine in Islam, terj. Rahmani 
Astuti, My Soul is A Woman: Aspek Feminin dalam Spiritual Islam (Cet. I; Bandung: Mizan, 
2017), h. 95. 
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 
2004), h. 515. 
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Selain ayat di atas, terdapat juga ayat lain yang membicarakan tentang 
kesetaraan laki-laki dan perempuan. Ayat di bawah juga sering digunakan oleh 
para mufassir feminis untuk menguatkan pandangan tentang kesetaraan laki-laki 
dan perempuan, yaitu dapat dilihat pada QS al-Ahzaab/33: 35. 
                              
                             
                         
                   
Terjemahnya:.  
Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan 
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan 
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-
laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan 
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.Yang dimaksud dengan 
Muslim di sini ialah orang-orang yang mengikuti perintah dan larangan 
pada lahirnya, sedang yang dimaksud dengan orang-orang mukmin di sini 
ialah orang yang membenarkan apa yang harus dibenarkan dengan 
hatinya.
4
 
Kedua ayat di atas membuktikan bahwa dalam Islam tidak ada 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan kecuali perbedaan biologis. Dalam al-
Qur’an pun dijelaskan bahwa yang membedakan laki-laki dan perempuan 
hanyalah tingkat ketaqwaannya. Kedudukan wanita seperti yang digambarkan 
dalam al-Qur’an merupakan suatu peningkatan nyata dari keadaan yang 
berlangsung sebelumnya di Arabia pra-Islam.
5
 Wanita diperlakukan dengan 
sangat rendah dan tidak berharga sama sekali. Namun, setelah datangnya Islam, 
kedudukan wanita setidaknya bisa dihargai karena ajaran Islam yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad saw. mengagungkan kedudukan perempuan. 
                                                             
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 422. 
5 Annemarie Schimmel, My Soul is  A Woman, h. 95. 
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Kondisi dinamis perempuan masa risalah tercermin dalam kajian-kajian 
yang dipimpin langsung oleh Rasulullah saw. yang melibatkan para sahabat dan 
perempuan dalam satu majlis. Perempuan masa itu mendapatkan hak untuk 
menimba ilmu, mengkritik, bersuara, berpendapat dan atas permintaan muslimah 
sendiri meminta Rasul satu majlis terpisah untuk mendapat kesempatan lebih 
banyak berdialog dan berdiskusi dengan Rasulullah.
6
 
Namun kenyataan dalam sebagian masyarakat, posisi wanita telah 
merosot sejalan dengan waktu. Ajaran Islam sebetulnya sangat menghargai 
kedudukan wanita, tapi penafsirannya banyak disalahpahami atau mungkin 
disalahgunakan oleh pengikutnya. Setelah Islam berkembang dalam masyarakat, 
ternyata masih ada saja perbudakan serta penindasan wanita di beberapa negara 
Islam maupun di negara Barat berkaitan dengan hak dan kewajibannya. Hal 
tersebut dapat diketahui di dalam buku-buku sejarah yang membicarakan hal 
demikian. Namun, saat zaman semakin berkembang, beberapa tokoh wanita mulai 
menyuarakan kebebasannya akan kedudukan mereka yang berbeda dari laki-laki 
Kisah tentang perubahan kondisi kaum perempuan yang tersubordinat 
bermula dari feminisme. Feminisme muncul ketika kaum perempuan mulai secara 
sadar mengorganisir dan memperbaiki keadaan mereka dalam suatu skala yang 
cukup besar. Hal tersebut butuh waktu berabad-abad dan dalam jangka waktu 
panjang yang tidak terlepas dari rintangan yang menhalangi untuk mencapai aksi 
feminis yang terorganisir.
7
 
Dalam Islam, ada beberapa tokoh yang mempertanyakan aspek-aspek 
yang selama ini sudah dianggap baku dalam pemikiran Islam, khususnya dalam 
                                                             
6 Muhammad Rusydi Rasyid, Gender Discourse dalam Perspektif Pendidikan Islam 
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 10-11. 
7 Susan Alice Walkins, dkk, Feminisme Untuk Pemula (Cet. I; Yogyakarta: Resist 
Book, 2007), h. 3-4. 
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memahami nash (teks) mengenai kedudukan perempuan, kebebasan dan lainnya. 
Salah satu tokoh feminis yang berpengaruh dalam dunia Islam ialah Fatima 
Mernissi (1940-2015).
8
 
Fatima Mernissi memulai kajiannya tentang wanita dengan menyatakan 
bahwa pada tingkatan spiritual dan intelektual, wanita adalah sama dengan laki-
laki. Perbedaan satu-satunya adalah perbedaan biologis. Benar bahwa al-Qur’an 
menyatakan adanya kelebihan laki-laki atas wanita, tetapi kelebihan disini terkait 
secara jelas (‘illat shorih) dengan nafkah sehingga bersifat ekonomi, dan tidak 
terkait sama sekali dengan martabat atau dimensi spiritual dan intelektual. Dan 
harus diingat bahwa pola hubungan ekonomi pada masa itu tidak memungkinkan 
bagi kaum wanita untuk memiliki akses terhadap kekayaan karena berbagai faktor 
yang ada, terutama sistem patriarkal dan pola kehidupan nomaden Arab. Artinya, 
pola ekonomi seperti itu sama sekali tidak berkaitan dengan masalah agama dan 
sangat temporal-kondisonal.
9
 
Lebih jauh Mernissi melihat bahwa sistem patriarkal Arab abad ke 7 
tersebut sangat menentukan struktur keluarga dan kekerabatan, dan sampai pada 
tingkatan yang menentukan struktur ini tetap bertahan di sebagian besar negeri 
Arab sampai sekarang. Permasalahan tersebut menjadi pelik karena struktur 
keluarga Arab abad ke 7 (atau bahkan sebelumnya) oleh para fuqaha dimasukkan 
dalam fiqih, sehingga dianggap sebagai bagian ajaran Islam itu sendiri dengan 
kata lain, fiqih tentang wanita sampai pada tingkatan yang menentukan 
                                                             
8 Saidul Amin, Filsafat Feminisme: Studi Kritis Terhadap Gerakan Pembaharuan 
Perempuan di Dunia Barat dan Islam (Cet. I; Pekanbaru: Asa Riau, 2015), h. 95. http://repository 
.uin-suska.ac.id/10375/1/Filsafat%20Feminisme.pdf (7 Desember 2017). 
9 Fatima Mernissi, “Pengantar” Beyond The Veil, Male-Female Dynamics In Modern 
Muslim Society, terj. Masyhur Abadi, Beyond The Veil/Seks dan Kekuasaan (Surabaya: AlFikr, 
1997), h. XII. 
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sebenarnya tidak terkait dengan kebudayaan lokal atau regional dari masyarakat 
Muslim tertentu.
10
 
Gerakan feminisme yang diperjuangkan Fatima Mernissi bermaksud 
mengubah pola kehidupan masyarakat agar kedudukan perempuan setara dan 
memiliki kebebasan seperti laki-laki. Titik pemikirannya didasarkan pada 
penafisriran teks-teks keagamaan, terutama hadis. 
Gagasan dan pemikiran Fatima Mernissi tidak hanya menjadi inspirasi di 
negaranya, Maroko. Akan tetapi juga menyebar di negara-negara lainnya, baik di 
negara-negara Barat maupun negara-negara Islam. Beberapa karyanya telah 
diterjemahkan ke dalam banyak bahasa. Pemikirannya mendorong terbukanya 
ruang interpretasi baru tentang hak-hak perempuan. Bahkan beberapa aktivis 
mulai berani melakukan telaah hadis dari perspektif perempuan.
11
 
Selain Fatima Mernissi, penulis juga akan mengemukakan salah satu 
tokoh feminis di Barat yang memberikan pengaruh besar terhadap gerakan 
perempuan, yaitu Simone de Beauvoir (1908-1986). 
Pemikiran Simone de Beauvoir patut diteliti terutama meneladani 
semangatnya dalam mengatakan kebenaran, yakni menyuarakan nasib perempuan 
ditengah masifnya budaya patriarki. Sebagai tokoh feminis, pemikiran dia sangat 
berpengaruh baik di masanya maupun masa kini karena memberikan kesadaran 
keadilan gender terutama perempuan Paris pada saat itu. De Beauvoir juga sangat 
berkontribusi besar terhadap gerakan hak asasi perempuan melalui pemikirannya. 
Dapat kita lihat karyanya yang sangat terkenal yaitu The Second Sex yang 
kemudian menjadi bukti nyata buah pemikirannya, terlepas dari kritikan dan 
                                                             
10 Fatima Mernissi, Beyond The Veil, h. XII. 
11 Siti Zubaidah, Pemikiran Fatima Mernissi tentang Kedudukan Wanita dalam Islam 
(Cet. 1; Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2010), h. 26-27. http://repository.uinsu.ac.id/1564/1 
/ Buku%20FATIMA %20MERNISSI.pdf (16 Juli 2018). 
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hujatan terhadap karya tersebut. Karya tersebut telah menginspirasi gerakan 
pembebasan perempuan di seluruh dunia.
12
 
Simone de Beauvoir terkenal dengan ungkapannya “On ne sait pas 
femme, on ledervient / One is not born but rather becomes a woman (Perempuan 
tidak dilahirkan, tetapi dibentuk (menjadi perempuan)). Pernyataan ini dianggap 
satu ungkapan radikal dalam sejarah teori feminisme yang bertujuan menolak tesis 
essentialisme yang menyatakan “women are born feminine”. Bagi de Beauvoir, 
tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Akan tetapi kondisi sosial 
yang membuat perempuan itu menjadi perempuan.
13
 
Pemikiran Simone de Beauvoir disebut feminisme eksistensial karena 
terpengaruh oleh pemikiran eksistensi Jean Paul Sartre (1905-1980). Simone de 
Beauvoir sangat sadar bahwa menjadi manusia bebas adalah menjadi subjek. Bagi 
Jean Paul Sartre menjadi subjek berarti menjadi eksis dan bagi Rene Descartes 
(1596-1690) menjadi subyek berarti menjadi manusia yang berpikir (I think 
therefore I am). Sartre telah terlebih dahulu mengangkat soal ketubuhan yang 
adalah formulasi identitas kebebasan manusia, tapi de Beauvoir memiliki masalah 
dengan ini terutama bila dihubungkan dengan perempuan sebagai subjek. 
Menurutnya, pertama-tama yang perlu ditanyakan adalah “apakah perempuan? 
(what is woman?)”. Sebab pertanyaan ini berbeda dari what is man yang telah 
dijawab panjang lebar oleh para filsuf dan jawabannya berhubungan dengan 
manusia secara universal yang adalah makhluk berpikir, makhluk yang bebas.
14
 
                                                             
12 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought: A More Comprehensive Introduction, 
terj. Aquarini Priyatna Prabasmoro, Feminist Thought: Pengantar Paling Komprehensif kepada 
Aliran Utama Pemikiran Feminis. (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), h. 253. 
13 Saidul Amin, Filsafat Feminisme, h. 85. 
14 Christina Siwi Handayani, dkk, Subyek yang Dikekang: Pengantar ke Pemikiran 
Julia Kristeva, Simone de Beauvoir, Michel Foucault, Jacques Lacan (Cet. I; Jakarta: Komunitas 
Salihara-Hivos, 2013), h. 27. http://salihara.org/sites/default/files/ Halaman%20Isi_SYDK_rev 
%201g.pdf (8 Desember 2017). 
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Dasar manusia Rene Descartes adalah dasar yang memiliki kekuasaan 
cogito yang didasarkan seluruhnya pada I (I think) yang mampu menyelesaikan 
segala hal. Sedangkan manusia perempuan tidak memiliki kekuasaan cogito 
melainkan keraguan (atau diragukan) identitas seksnya, karena ia didefinisikan 
sebagai perempuan oleh masyarakat. Oleh sebab itu, bila Descartes 
mendefinisikan manusia sebagai I think therefore I am (Saya berpikir, maka saya 
ada), bagi perempuan I am a woman, there from I think (Saya perempuan, dari situ 
saya berpikir). Dengan menjawab I am a woman dan bukan I think, Simone de 
Beauvoir sadar bahwa I am bagi perempuan selalu berimplikasi pada apa yang 
didefinisikan orang/masyarakat yang bukan mengacu atau berdasarkan pada fakta 
pemikiran perempuan melainkan pada fakta biologis perempuan.
15
 
Argumen Simone de Beauvoir dalam karyanya The Second Sex adalah 
upaya berkelanjutan untuk menguraikan makna aneh tentang posisi other bagi 
perempuan, dan bagaimana hal ini telah dilembagakan dalam berbagai wacana, 
dalam kehidupan politik dan ekonomi, dan secara sosial dan psikologis bagi 
perempuan maupun laki-laki. Jantung argumen de Beauvoir adalah asumsi 
eksistensialis bahwa laki-laki dan perempuan adalah sama-sama eksisten, artinya 
makhluk tanpa esensi tetap.
16
 
Kedua tokoh feminis tersebut, Fatima Mernissi dan Simone de Beauvoir 
menjelaskan bagaimana bentuk penindasan terhadap perempuan dalam keluarga 
maupun masyarakat akibat perkembangan budaya patriarkal. Keduanya sama-
sama berusaha mengungkap latar belakang penindasan perempuan. Jika Fatima 
Mernissi memulai kajiannya dengan mengkritik ayat-ayat terutama hadis yang 
                                                             
15 Christina Siwi Handayani, dkk, Subyek yang Dikekang, h. 29 
16 Kimberly Hutchings, Critical Theorists and International Relations, terj. Teguh 
Wahyu Utomo, Teori-Teori Kritis Menantang Pandangan Utama Studi Politik Internasional, ed. 
Tecton Radike (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 94. 
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menjadi latar belakang penindasan perempuan, maka Simone de Beauvoir lebih 
melihat pada eksistensi perempuan yang selama ini dianggap other bagi laki-laki, 
menjadi obyek bagi laki-laki, selalu dianggap lemah dan tidak bebas. Bagi Simone 
de Beauvoir, laki-laki dan perempuan itu sama, yang membedakan hanyalah jenis 
kelamin. 
Wacana tentang perempuan dari dulu tidak pernah berhenti 
diperdebatkan mengenai kedudukan mereka di keluarga maupun di masyarakat. 
Gerakan pembebasan perempuan sudah dimulai sejak beberapa abad lalu, dan bisa 
kita lihat hasilnya bagaimana kemudian perempuan mulai bebas melakukan apa 
yang diinginkannya seperti berkarir di luar rumah. Namun, tidak bisa juga 
dipungkiri bahwa masih ada sebagian laki-laki yang tidak menghargai kedudukan 
perempuan atau menganggap perempuan lebih rendah atau lemah darinya. 
Memang secara biologis, dilihat dari strukrur tubuhnya perempuan lebih lemah 
dari laki-laki, namun, hal tersebut bukanlah alasan untuk merendahkannya, karena 
kenyatannya, ada juga perempuan yang bahkan lebih kuat dari laki-laki, begitupun 
sebaliknya, ada juga laki-laki yang bisa dibilang lemah. Untuk itu, penelitian 
mengenai kedua tokoh ini bermaksud untuk mengulas bagaimana persamaan dan 
perbedaan secara spesifik antara laki-laki dan perempuan dalam pandangan Islam 
dan Barat. Alasan lainnya  karena saya menyadari masih banyak perempuan yang 
sebenarnya tidak sadar telah diobjekkan oleh laki-laki seperti pernyataan Simone 
de Beauvoir. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana hakekat feminisme Simone de Beauvoir dan Fatima Mernissi? 
2. Apa landasan pemikiran feminis kedua tokoh tersebut? 
3. Bagaimana pengaruh pemikiran feminisme Simone de Beauvoir dan Fatima 
Mernissi terhadap wacana dan gerakan perempuan di dunia Barat dan Islam? 
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C. Pengertian Judul 
Judul dalam tulisan ini ialah “Perbandingan Pemikiran Feminisme 
Simone de Beauvoir dan Fatima Mernissi”. Feminisme diartikan sebagai suatu 
kesadaran dan perlawanan akan penindasan dan pemerasan terhadap perempuan 
dalam masyarakat, baik itu di tempat kerja ataupun dalam keluarga, serta tindakan 
sadar oleh perempuan dan laki-laki untuk mengubah keadaan tersebut.
17
 
Simone de Beauvoir dan Fatima Mernissi termasuk tokoh gerakan 
tersebut. Kedua tokoh tersebut memberikan pengaruh terhadap perkembangan 
feminisme. Jika Simone de Beauvoir adalah salah satu tokoh feminis asal Prancis 
yang mewakili feminis Barat, maka Fatima Mernissi adalah salah satu tokoh 
feminis asal Maroko yang mewakili feminis Islam. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pokok pembahasan pada tulisan ini yang berjudul 
“Perbandingan Feminisme Simone de Beauvoir dan Fatima Mernissi”, maka 
penulis akan mengulas beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 
tema yang diangkat. 
Sejauh jangkauan penulis, belum ada yang membahas mengenai Simone 
de Beauvoir maupun Fatima Mernissi di UIN Alauddin Makassar. Namun di 
beberapa Universitas lain, ada beberapa karya ilmiah yang telah membahas hal 
demikian. 
Berikut beberapa karya ilmiah yang telah membahas mengenai 
Pemikiran Simone de Beauvoir maupun Fatima Mernissi, di antaranya: 
1. Simone de Beauvoir dan Etika Pembebasan Perempuan, sebuah buku 
yang ditulis oleh Shirley Lie. Buku ini semula adalah tesis di Sekolah 
                                                             
17 Murtadha Muthahhari, The Rights of Women in Islam, terj. Arif Mulyadi, Filsafat 
Perempuan dalam Islam: Hak Perempuan dan Relevansi Etika Sosial (Cet. I; Yogyakarta: 
Rausyanfikr Institute, 2017), h. 5. 
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Tinggi Filsafat Driyakarya Jakarta yang mencoba mensistematisasi dan 
mengkontekstualkan pemikiran-pemikiran Simone de Beauvoir. Gagasan-
gagasan de Beauvoir yang dapat dikatakan bersifat filosofis dan 
merupakan kritik pedas terhadap budaya patriarki yang menindas.
18
 
2. Transendensi dalam Pemikiran Simone de Beauvoir dan Emmanuel 
Levinas, yang ditulis dalam sebuah jurnal oleh Yogie Pranowo, seorang 
mahasiswa lulusan STF Drijarkara Jakarta. Tulisan ini membahas tentang 
transendensi yang dimaksud oleh de Beauvoir dan Levinas. Jika pada de 
Beauvoir transendensi sepenuhnya adalah usaha manusia (secara khusus 
perempuan) untuk keluar dari belenggu budaya patriarki lewat tiga strategi 
yang ditawarkannya, yakni perempuan harus bekerja, terlibat dalam 
aktifitas intelek, dan menjadi pelaku tindakan untuk melakukan 
transformasi sosial, bagi Levinas transendensi mencakup hal yang lebih 
luas, yakni soal humanisme serta soal hubungan antarmanusia.
19
 
3. Pemikiran Feminisme Eksistensialis Simone de Beauvoir, sebuah skripsi 
yang ditulis oleh Ocoh Adawiah seorang mahasiswi lulusan UIN Sunan 
Kalijaga. Dalam skripsi tersebut, penulis membahas pemikiran Simone de 
Beauvoir dalam hal feminisme eksistensialisnya secara umum.
20
 
4. Hak-Hak Perempuan dalam Islam menurut Fatima Mernissi, sebuah 
skripsi yang ditulis oleh Juzanah seorang mahasiswi lulusan UIN Sunan 
                                                             
18M. Mushthafa, “Simone de Beauvoir dan Etika Pembebasan Perempuan”, Blog M. 
Mushthafa. http://www.rindupulang.id /2005/12/simone-de-beauvoir-dan-etika-pembebasan.html 
(10  Januari 2018). 
19Yogie Pranowo, “Transendensi dalam Pemikiran Simone de Beauvoir dan Emmanuel 
Levinas”, Melintas 32, no. 1 (2016), h. 74. http://journal.unpar.ac.id/index.php/ melintas/article/ 
viewFile/1926/1825 (Diakses 10 Januari 2018). 
20Ocoh Adawiah, “Pemikiran Feminisme Eksistensialis Simone de Beauvoir”,  Skripsi 
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
http://digilib.uin-suka.ac.id/17096/1/11510033_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf (Diakses 26 
September 2017). 
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Kalijaga Yogyakarta. Dalam tulisan ini memuat tentang ide yang 
ditawarkan Fatima Mernissi untuk melakukan pembebasan terhadap 
perempuan khususnya masalah hak-hak perempuan. Penelitian ini 
difokuskan pada hak perempuan dalam wilayah publik.
21
 
5. Hijab dalam Pandangan Fatima Mernissi, dalam skripsi yang ditulis oleh 
Sofiana Khairunnisa seorang mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah. Dalam 
tulisan ini dijelaskan bagaimana usaha Fatima Mernissi dalam melakukan 
pembacaan ulang terhadap teks agama yang telah mengakar kuat patriarki 
dengan metode historis-krisis-kontekstual seperti dalam persoalan hijab. 
Mernissi mencoba merekontruksi terhadap makna hijab, sebab kontruksi 
sosial yang melatarbelakangi pemaknaan sempit terhadap arti hijab 
membuat perempuan menjadi terkungkung, setidaknya Mernissi ingin 
membangun sebuah interpretasi baru terkait makna hijab ini.
22
 
6. Kepemimpinan Politik Wanita Antara Doktrin Agama dan Fakta Sejarah 
(Pemikiran Fatima Mernissi dalam Al-Sulthanat Al-Mansiyat), yang 
ditulis oleh Abdul Malik Ghozali dalam sebuah jurnal. Tulisan ini 
menjelaskan tentang karya Fatima Mernissi, al-Sulthanat al-Mansiyat 
yang artinya penguasa-penguasa wanita yang terlupakan. Melalui 
karyanya itu, Mernissi berusaha membuka mata umat Islam dan 
menegaskan kepada dunia bahwa fakta sejarah mengungkapkan wanita 
layak menjadi pemimpin bangsa dan negara.
23
 
                                                             
21 Juzanah, “Hak-Hak Perempuan dalam Islam menurut Pandangan Fatima Mernissi”, 
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2003), h. 13. http://digilib.uin-
suka.ac.id/9711/1/BAB%20I.%20V.pdf (Diakses 20 Desember 2017). 
22 Sofiana Khairunnisa, “Hijab dalam Pandangan Fatima Mernissi”, Skripsi (Jakarta: 
Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2017). http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/ 
bitstream/123456789/36525/1/SOFIANA%20KHAIRUNNISA %20-%20FUF.pdf (Diakses 20 
Desember 2017). 
23 Abdul Malik Ghozali, “Kepemimpinan Politik Wanita Antara Doktrin Agama dan 
Fakta Sejarah (Pemikiran Fatima Mernissi dalam Al-Sulthanat Al-Mansiyat)”, Madania XVIII, no. 
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Adapun beberapa karya ilmiah yang membahas feminisme namun 
dengan tokoh yang berbeda, diantaranya:  
1. Hasriyani Mahmud dalam skripsinya yang berjudul “Feminisme dalam 
Islam (Telaah Pemikiran Murtadha Muthahhari)”. Dalam tulisan tersebut 
dijelaskan bagaimana Murtadha Muthahhari yang menggunakan agama 
dan filsafat sebagai landasan atau pijakan awal memandang feminisme 
dalam Islam. Dalam menjelaskan diskursus feminisme, Murtadha 
Muthahhari menggunakan metode dari Islam untuk menguraikan 
kedudukan dan hak-hak perempuan.
24
 
2. Sabrianah Syahrir dalam skripsinya yang berjudul “Feminisme menurut 
Amina Wadud Muhsin”. Dalam tulisan tersebut dijelaskan tentang 
pemikiran Amina Wadud Muhisn yang menginginkan adanya kesetaraan 
antara pria dan wanita secara wajar dan proporsional. Artinya tidak mesti 
sama dalam segala hal, karena dalam hal-hal tertentu antara keduanya 
terdapat perbedaan yang menonjol.
25
 
3. Siti Khusnul Khotimah dalam tulisannya di sebuah jurnal dengan judul 
“Fiqih Feminis Perspektif Ashgar Ali Engineer”. Dalam tulisan tersebut 
dijelaskan bahwa Ashgar Ali Engineer dalam menempatkan masalah-
masalah tentang perempuan tidak hanya terbatas pada pendekatan fiqih, 
tetapi juga mencakup aspek filsafat, antropologis, sosiologis dan sejarah. 
                                                                                                                                                                       
2 (2014): h. 218. http://jurnal.pascasarjanaiainbengkulu.ac.id/index.php/ madania/article/view/70 
(Diakses 20 Desember 2017). 
24 Hasriyani Mahmud, “Feminisme dalam Islam (Telaah Pemikiran Murtadha 
Muthahhari)”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 
Kalijaga, 2014), h. 8. http://digilib.uin-suka.ac.id/13915/1/BAB%20I%2C%20V%2C%20 
DAFTAR%20PUSTAKA.pdf (Diakses 28 Januari 2018). 
25 Sabrianah Syahrir, “Feminisme Menurut Amina Wadud Muhsin”, Skripsi (Makassar: 
Fakultas  Ushuluddin IAIN Alauddin, 2000). 
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Ia juga menyajikan tulisannya dalam perspektif tantangan sosio-kultural 
yang dihadapi dunia Islam di zaman modern ini.
26
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), 
yang menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama yang berkaitan 
dengan tema penulisan. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang gunakan dalam penelitian ini 
adalah metode dokumentasi, yaitu data-data diambil dari sumber kepustakaan 
seperti buku, majalah, jurnal serta sumber-sumber yang berkaitan. Selanjutnya 
penulis melakukan pembacaan kemudian menganalisisnya sebagai hasil 
penelitian. 
3. Sumber Data 
Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
yaitu karya-karya kedua tokoh Fatima Mernissi dan Simone de Beauvoir. 
Sedangkan data sekunder yaitu karya-karya ilmiah dalam bentuk majalah, skripsi, 
tesis, disertasi, artikel, jurnal, dan buku tentang pemikiran feminis Fatima 
Mernissi dan Simone de Beauvoir. 
4. Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
27
: 
                                                             
26 Siti Khusnul Khotimah, “Fiqih Feminis Perspektif Ashgar Ali Engineer”, An-Nisa’ 8, 
no. 1 (2015): h. 102. ejournal.iainjember.ac.id/index.php/annisa/article/download /116/171 
(Diakses 1 Februari 2018). 
27 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Cet, 
XVI; Yogyakarta: Kanisius, 2016), h. 85-88. 
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1. Interpretasi, yaitu menjelaskan pemikiran kedua tokoh dalam hal 
feminisme yang memiliki corak tersendiri karena latar belakang 
kehidupan yang berbeda. 
2. Deduksi, yaitu menjelaskan terlebih dahulu feminisme secara umum, 
kemudian mengkhusukannya pada pemikiran kedua tokoh. 
3. Koherensi intern, yaitu istilah-istilah yang sama dalam pemakaian 
kedua tokoh bisa saja memiliki makna yang berbeda karena faktor latar 
belakang kehidupan atau pemikirannya. 
4. Kesinambungan historis, yaitu masing-masing latar pemikiran kedua 
tokoh tentunya tidak terlepas dari pemikiran tokoh-tokoh lain. Untuk 
itu, perlu lah dijelaskan tokoh-tokoh yang mempengaruhi pemikiran 
keduanya. 
5. Komparasi, yaitu sifat hakiki dan objek penelitian dapat menjadi lebih 
jelas dan tajam. Akan diketahui secara tegas persamaan dan perbedaan 
dari pemikiran kedua tokoh. 
6. Heuristika, yaitu perbandingan antara pemikiran kedua tokoh bisa saja 
memunculkan suatu pemahaman serba baru. 
5. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis dan 
filosofis. Pendekatan historis bertujuan untuk mengungkap  biografi, karya-karya 
serta corak pemikiran Simone de Beauvoir dan Fatima Mernissi dari kacamata 
kesejarahan. Pendekatan filosofis bertujuan untuk memaknai dan menelaah secara 
mendalam pemikiran kedua tokoh tersebut. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui dan memahami hakekat feminisme Simone de Beauvoir 
dan Fatima Mernissi. 
b. Untuk mengetahui dan memahami landasan pemikiran Simone de Beauvoir 
dan Fatima Mernissi. 
c. Untuk mengetahui dan memahami pengaruh pemikiran Simone de Beauvoir 
dan Fatima Mernissi. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Dapat memberikan pemahaman mengenai eksistensi/ kedudukan perempuan 
dalam pandangan Simone de Beauvoir dan Fatima Mernissi kepada para 
intelektual, terutama kepada para pengkaji feminis. 
b. Sebagai sumbangan karya ilmiah pada kajian akademis, khususnya pada 
kajian feminis, filsafat dan ilmu pengetahuan pada umumnya. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM TENTANG FEMINISME 
A. Defenisi Feminisme 
Feminisme berasal dari bahasa Latin, femina yang berarti wanita
1
 atau 
bisa juga berarti memiliki sifat keperempuanan.
2
 Feminisme merupakan suatu 
gerakan pembelaan terhadap hak-hak perempuan baik di bidang politik, ekonomi 
dan sosial agar setara dengan laki-laki.
3
 Feminisme sebagai gerakan pada mulanya 
merupakan sebuah asumsi bahwa kaum perempuan di tindas dan dieksploitasi 
sehingga ada usaha untuk mengakhiri penindasan dan eksploitasi tersebut. 
Hakikat perjuangan feminis adalah demi kesamaan, martabat dan kebebasan 
mengontrol kehidupan baik didalam maupun di luar rumah.
4
 
Toril Moi (1953) membedakan kata feminist atau feminism, female, dan 
feminity. Feminist atau feminism dikaitkan masalah politik yang menunjukkan 
dukungan untuk tujuan gerakan perempuan yang muncul pada akhir 1960-an. 
Sementara female dikaitkan dengan masalah biologis dan feminity dikaitkan 
dengan budaya. 
5
 
Menurut Magie Humm (1945), feminisme menggabungkan doktrin 
persamaan hak bagi perempuan yang menjadi gerakan yang terorganisasi untuk 
                                                             
1 Mochtar Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat (Cet. II; Universitas Sriwijaya, 
2001), h. 159. 
2 Nila Sastrawaty, Laki-Laki dan Perempuan Identitas yang Berbeda: Analisis Gender 
dan Politik Perspektif Post-Feminisme (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 48. 
3 Encyclopedia of Knowledge, vol. VII (United State of America: Grolier, 1993), h. 
235. 
4 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Cet. XV; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2013), h. 99. 
5Toril Moi, “Feminist, Female, Feminine”, dalam Catherine Belsey dan Jane Moore, 
eds.,The Feminist Reader: Essays in Gender and The Politics of Literary Criticism (New York: 
Basil Blackwall, 1989), h. 117. http://www.torilmoi.com/wpcontent/uploads/2009/09/Feminist_ 
Female_Feminine-ocr.pdf (4 Juli 2018). 
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mencapai hak asasi perempuan, dengan sebuah ideologi transformasi sosial yang 
bertujuan untuk menciptakan sebuah dunia bagi perempuan yang baru.
6
 
Selanjutnya Humm menyatakan bahwa feminisme merupakan ideologi 
pembebasan perempuan dengan keyakinan bahwa perempuan mengalami 
ketidakadilan karena jenis kelaminnya. Feminisme menawarkan berbagai analisis 
mengenai penyebab, pelaku dari penindasan perempuan. Sedangkan K. K. 
Ruthven (1936) menjelaskan bahwa pemikiran dan gerakan feminisme lahir untuk 
mengakhiri dominasi laki-laki terhadap perempuan yang terjadi dalam masyarakat 
dengan dihancurkannya struktur budaya, seni, gereja, hukum, keluarga inti yang 
berdasarkan pada kekuasaan ayah dan negara, juga semua citra, institusi, adat 
istiadat, dan kebiasaan yang menjadikan perempuan sebagai korban yang tidak 
dihargai dan tidak tampak.
7
 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa feminisme merupakan gerakan 
yang memperjuangkan hak-hak perempuan agar terbebas dari dominasi laki-laki 
sehingga mempunyai kedudukan yang setara dengannya. 
B. Historisitas Feminisme 
Zaman pencerahan atau enlightenment pada abad ke 17 di Eropa 
merupakan tonggak sejarah penting untuk mendeklarasikan pembebasan serta 
kemajuan manusia. Kedatangan era ini membuat perubahan mendasar bagi 
perempuan yang selama ini selalu bergelut dalam wilayah domestik (rumah 
tangga). Mereka menginginkan adanya kesetaraan dengan laki-laki. Pada abad ke 
18, agama Kristen, baik Katolik maupun Protestan yang sebelumnya mengekang 
                                                             
6 Widjajanti M. Santoso, “Sinetron Feminisme dan Sosiologi”, Jurnal Perempuan, cet; 
1 no. 48 (Juli 2006), h. 79. https://nanopdf.com/download/jurnal-perempuan-48-un-women-
asia_pdf (Diakses 4 Juli 2018). 
7 Wiyatmi, Kritik Karya Feminis, Teori dan Aplkasinya dalam Sastra Indonesia 
(Yogyakarta:Penerbit Ombak, 2012), h. 32. https://www.researchgate.net/publication/324245269_ 
Kritik_Sastra_Feminis_Teori_dan_Aolikasinya_dalam_Sastra_Indonesia (28 Januari 2018). 
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segala bentuk emansipasi mulai mengalah dan memberikan pendidikan kepada 
kaum perempuan.
8
 
Feminisme sebagai aliran pemikiran dan gerakan berawal dari kelahiran 
era Pencerahan di Eropa yang dipelopori oleh Lady Mary Wortley Montagu 
(1689-1762) dan Marquis de Condorcet (1743-1794). Setelah Revolusi Amerika 
1776 dan Revolusi Prancis pada 1792 berkembang pemikiran bahwa posisi 
perempuan kurang beruntung daripada laki-laki dalam realitas sosialnya. 
Perempuan baik dari kalangan atas, menengah, dan bawah tidak memiliki hak 
seperti mendapatkan pendidikan, berpolitik, hak atas milik dan pekerjaan.
9
 
Perkumpulan mayarakat ilmiah untuk perempuan pertama kali didirikan di 
Middleburg, sebuah kota di selatan Belanda pada tahun 1785. Menjelang abad ke-
19 feminisme lahir menjadi gerakan yang cukup mendapatkan perhatian dari para 
perempuan kulit putih di Eropa. Perempuan di negara-negara penjajah Eropa 
memperjuangkan apa yang mereka sebut sebagai universal sisterhood.
10
 
Dalam perspektif historis, gerakan feminisme ini muncul dari Amerika 
sebagai bagian dari kultur radikal termasuk gerakan hak-hak sipil (civil right) dan 
kebebasan seksual (sexual liberation). Dan setelah itu tumbuh berkembang 
kelompok pejuang feminis untuk memenuhi kebutuhan praktis seperti kesehatan, 
pendidikan, aborsi, pengasuhan anak (childcare) dan lain-lain. Perjuangan kaum 
feminis ini disahkan oleh anggota PBB, sehingga negara anggota PBB juga ikut 
                                                             
8 Saidul Amin, Filsafat Feminisme, h. 76-77. 
9 Alfian Rokhmansyah, Pengantar Gender dan Feminisme: Pemahaman Awal Kritik 
Sastra Feminisme (Yogyakarta: Garudawhaca, 2016), h. 38. https://play.google.com/books/ 
reader?id=tDUtDQAAQBAJ&hl=id&pg=GBS.PA54 (20 Juli 2018). 
10 Wiyatmi, Menjadi Perempuan Terdidik: Novel Indonesia dan Feminisme (Cet. 1; 
Yogyakarta: UNY Press, 2013), h. 45. https://www.researchgate.net/publication/324245435_ 
Menjadi_Perempuan_Terdidik_ Novel_Indonesia_ dan_Feminisme (28 Januari 2018). 
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memperjuangkannya. Akhirnya gerakan menyebar lebih kuat ke seluruh penjuru 
dunia dan berkembang menjadi gerakan global.
11
 
Gerakan feminisme bisa dibagi menjadi tiga gelombang. Gelombang 
pertama (first wave) ini dimulai sejak tahun 1830-an hingga 1920-an. Gelombang 
kedua (second wave) dimulai pada awal-awal tahun 1920-an dan berkembang 
pada tahun 1960-an/1970-an. Gelombang ketiga (third wave) ini dimulai tidak 
berjarak jauh dari saat berkembangnya feminisme gelombang kedua, namun teori-
teori feminisme pada gelombang ketiga ini sudah lebih bersinggungan dengan 
pemikiran-pemikiran kritis kontemporer (seperti postmodernisme, postkolonial, 
multikulturalisme dan lain-lain).
12
 
Feminisme gelombang pertama dimulai dengan tulisan Mary 
Wollstonecraft (1759-1797) “The Vindication of the Rights of Woman” yang 
dipublikasikan pada tahun 1792. Secara khusus gelombang pertama ini (seperti 
terjadi di Inggris dan Amerika Serikat) pada awalnya ditandai oleh perjuangan 
memperoleh hak perlakuan sama dalam kontrak perkawinan dan hak atas harta 
milik, tetapi kemudian gerakan dalam gelombang pertama mengutamakan 
perjuangan memperoleh hak pilih bagi perempuan dalam kehidupan politik 
(suffrage).
13
 Tulisan Wollstonecraft dianggap sebagai tonggak gerakan feminisme 
modern. Wollstonecraft menyerukan pengembangan sisi rasional pada perempuan 
dan menuntut agar anak perempuan dapat belajar di sekolah pemerintah dalam 
kesetaraan dengan anak laki-laki. Pendidikan ini diharapkan Wollstonecraft akan 
                                                             
11 Ahmad Zahro al-Hasany, “Islam dan Perempuan”, h. 252. 
12 Akhyar Yusuf Lubis, Pemikiran Kritis Kontemporer: Dari Teori Kritis, Culture 
Studies, Feminisme, Postkolonial Hingga Multikulturalisme, ed. 1 (Cet. 2; Jakarta: Rajawali Pers, 
2016), h. 96. 
13 J. Sudarminta, “Persoalan ‘Publik dan ‘Privat’ dalam Feminisme”, dalam Budi 
Hardiman, eds., Ruang Publik (Cet.V; Yogyakarta: Kanisius, 2014), h. 202. 
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mengembangkan intelektualitas perempuan sehingga mampu berkembang 
menjadi individu yang mandiri, terutama secara finansial.
14
 
Feminisme gelombang kedua ditandai dengan munculnya publikasi dari 
Simone de Beauvoir (1908-1986) “The Second Sex” yang menjadi kontroversi 
pada tahun 1949. Dia berargumen bahwa budaya barat memandang pria sebagai 
sesuatu yang normal, dan wanita sebagai suatu penyimpangan. Selain itu, 
perbedaan gender bukan berasal dari biologi, tetapi memang sengaja diciptakan 
untuk memperkuat penindasan terhadap kaum perempuan.
15
 Gelombang ini 
bertema “women’s liberation” yang dianggap sebagai gerakan kolektif yang 
revolusionis. Gelombang ini muncul sebagai reaksi ketidakpuasan perempuan atas 
berbagai diskriminasi yang mereka alami meskipun emansipasi secara hukum dan 
politis telah dicapai oleh feminisme gelombang pertama. Untuk itu, feminisme 
gelombang kedua lebih memusatkan diri pada isu-isu yang mempengaruhi hidup 
perempuan secara langsung seperti reproduksi, kekerasan seksual, seksualitas 
perempuan, pengasuhan anak dan masalah domestisitas. Berbagai aliran 
feminisme berkembang pada masa ini.
16
 
Gelombang ketiga atau postfeminisme merupakan kelanjutan dan 
tanggapan terhadap berbagai kegagalan dari perjuangan dalam gelombang kedua 
serta tanggapan terhadap reaksi balik yang muncul melawan berbagai inisiatif dan 
gerakan dalam gelombang kedua atau memberi perhatian pada perbedaan diantara 
kaum wanita dalam upayanya untuk melanjutkan dan mengevaluasi kembali isu-
isu yang diperjuangkan dalam gelombang kedua.
17
 Feminisme gelombang ketiga 
                                                             
14 Salma Fifeeh, Shaalihaa Without Feminism, (Cet.1; Bandung: Kaifa Publishing, 
2017) h. 14-15. https://books.google.co.id/books?id=bE9UDwAAQBAJ&pg (15 Juli 2018). 
15 Alfian Rokhmansyah, Pengantar Gender dan Feminisme, h. 44. 
16 Salma Fifeeh, Shaalihaa Without Feminism, h. 16. 
17.J. Sudarminta, “Persoalan ‘Publik dan ‘Privat’ dalam Feminisme”, h. 203. 
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menginginkan keragaman perempuan atau keragaman secara umum, secara 
khusus dalam teori feminis dan politik. Sebagai contoh kelas kulit gelap 
dipertahankan ketika mereka dulu tidak terwakili oleh feminis gelombang kedua 
yang didominasi perempuan kelas kulit putih. Istilah postfeminisme yang muncul 
pada tahun 1980-an mendeskripsikan beberapa sudut pandang terhadap 
feminisme. Postfeminisme mengatakan bahwa feminisme tidak lagi relevan pada 
masyarakat saat itu. Amelia Jones (1961) telah menuliskan bahwa tulisan 
postfeminisme yang muncul pada tahun 1980-an dan 1990-an melukiskan 
feminisme gelombang kedua sebagai sesuatu yang monolitik dan mengkritiknya 
menggunakan generalisasi.
18
 
Dengan melihat penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
gerakan feminisme muncul secara bertahap dalam beberapa kurung waktu yang 
lama, dimana terbagi menjadi tiga gelombang dengan corak pemikiran yang 
berbeda-beda. 
C. Aliran-Aliran Feminisme 
1. Feminisme Liberal 
Feminisme liberal adalah sebuah perkembangan dalam filsafat 
feminisme yang didasari oleh mazhab kebebasan dengan menekankan adanya 
sikap rasional dan kebebasan manusia. Pada periode klasik, aliran ini menekankan 
bahwa laki-laki dan perempuan sesungguhnya makhluk rasional, sehingga 
keduanya harus diberikan kesempatan yang sama berpartisipasi di bidang 
pendidikan dan politik.
19
 Tokoh aliran ini antara lain Mary Wollstonecraft (1759-
1797), John Stuart Mill (1806-1873), Harriet Taylor Mill (1807-1858), dan 
lainnya.
20
 
                                                             
18 Alfian Rokhmansyah, Pengantar Gender dan Feminisme, h. 47-49. 
19 Saidul Amin, Filsafat Feminisme, h. 80. 
20 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 17. 
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Mary Wollstonecraft dalam karyanya “A Vindication of the Rights of 
Women” menginginkan adanya pendidikan yang setara antara laki-laki dan 
perempuan. Menurutnya, masyarakat wajib memberikan pendidikan kepada 
perempuan seperti juga kepada anak laki-laki, karena semua berhak mendapatkan 
kesempatan yang setara untuk mengembangkan kapasitas nalar dan moralnya. 
Sehingga mereka dapat menjadi manusia yang utuh.
21
 Dalam karyanya tersebut, 
Wollstoneraft menjelaskan ketidaksukaannya akan karya Jean Jacques Rousseau 
(1712-1778) yang berjudul “Emile” yang menggambarkan adanya pemisahan 
sistem pendidikan antara laki-laki dan perempuan, misalnya laki-laki dididik 
dengan nilai-nilai keberanian, pengendalian diri, keadilan dan kekuatan mental, 
sementara perempuan harus dididik dalam nilai-nilai kesabaran, kepatuhan, 
temperamen yang baik dan kelenturan.
22
 
Wollstonecraft mendorong perempuan untuk menjadi pembuat 
keputusan yang otonom. Tetapi secara terus-menerus menekankan bahwa jalan 
menuju otonomi harus ditempuh melalui pendidikan. Meskipun Wollstonecraft 
menganggap otonomi perempuan mungkin bergantung kepada kemandirian 
ekonomi dan politis perempuan dari laki-laki, ia memutuskan bahwa perempuan 
yang sangat terdidik tidak perlu mandiri secara ekonomi, atau aktif secara politis 
untuk menjadi otonom. Perempuan adalah suatu tujuan, suatu agen bernalar yang 
harga dirinya ada dalam kemampuannya untuk menentukan nasibnya sendiri. Jika 
seorang perempuan membiarkan dirinya diperlakukan sebagai sekedar objek, 
berarti ia membiarkan dirinya diperlakukan dengan cara yang tidak sesuai dengan 
statusnya sebagai manusia yang utuh.
23
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Apabila Wollstonecraft lebih menekankan pemberdayaan perempuan di 
bidang pendidikan, maka John Stuart Mill (1806-1873) dan Harriet Taylor Mill 
(1807-1858) melangkah lebih jauh. Pendidikan saja tidak cukup. Perempuan 
sebagai makhluk rasional harus sadar akan hak-hak sipil mereka dalam semua 
aktiftas kehidupan baik ekonomi, politik dan lainnya.
24
 
Mill berpikir lebih jauh dalam menentang asumsi tak berdasar atas 
superioritas intelektual laki-laki. Dengan menekankan bahwa kemampuan 
intelektual laki-laki dan perempuan adalah sama jenisnya. Wollstonecraft, 
bagaimanapun menerima pemikiran bahwa perempuan mungkin tidak akan 
mampu mencapai tingkat pengetahuan yang sama dengan laki-laki. Mill 
menyampaikan pendapatnya ini dengan tidak adanya pengecualian sama sekali 
bahwa perbedaan intelektual antara laki-laki dan perempuan adalah semata-mata 
hasil dari pendidikan yang lebih lengkap diterima oleh laki-laki, dan posisi laki-
laki yang lebih diuntungkan.
25
 
Setelah periode klasik, feminisme beranjak ke level modern yang 
diprakarsai oleh Betty Friedan (1921-2006). Karyanya “Feminime Mystique” 
dianggap sangat berpengaruh di dalam gerakan feminisme liberal modern dan 
sebagai pintu gerbang yang membuka gelombang kedua gerakan feminisme di 
Amerika.
26
 Dalam karyanya, Friedan menulis bahwa seorang perempuan yang 
hanya bekerja di dalam rumah tangga bukanlah sesuatu yang memuaskan. Alih-
alih melakukan sesuatu untuk untuk tujuan yang lebih bermakna, perempuan 
seperti ini menghabiskan terlalu banyak waktu mereka membersihkan rumah yang 
sudah bersih, dan meningkatkan penampilan mereka yang sudah menarik, serta 
memanjakan anak-anak yang sudah sangat menyebalkan. Perempuan kontemporer 
                                                             
24 Saidul Amin, Filsafat Feminisme, h. 81. 
25 Rosemarie Putnam Tong, Feminist Thought, h. 28. 
26 Saidul Amin, Filsafat Feminisme, h. 82. 
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perlu mendapatkan pekerjaan yang bermakna dalam pekerjaan di sektor publik 
secara penuh waktu. Ketidakhadiran istri dan ibu di rumah akan memungkinkan 
suami dan anak-anak menjadi lebih mandiri.
27
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa feminisme liberal menghendaki agar 
peran perempuan terlibat di semua bidang, seperti bidang sosial, ekonomi dan 
politik. Dengan bekerja di luar rumah seperti laki-laki, maka tidak ada lagi 
kelompok jenis kelamin yang lebih dominan. 
2. Feminisme Radikal 
Feminisme radikal yang muncul di permulaan abad ke 19 memberikan 
perhatiannya pada permasalahan perempuan yang berkaitan dengan masalah 
reproduksi dan seksualitas perempuan.
28
 Aliran ini beranggapan bahwa ada aspek 
yang menjadi akar penindasan lelaki terhadap perempuan. Pertama, sistem 
patriarki yang berlaku universal di mana laki-laki dijadikan pemimpin. Kedua, 
adalah kondisi biologis perempuan itu sendiri yang membuat dia lemah terhadap 
laki-laki, seperti haid dan melahirkan. Untuk itu perempuan harus menolak sistem 
patriarki serta harus diberikan kebebasan untuk melahirkan atau tidak. Atau 
pelegalan aborsi dan melakukan pernikahan sejenis.
29
 
Salah satu feminis radikal-libertarian Kate Millett (1934-2017) dalam 
karyanya “Sexual Politics” (1970) menyataan bahwa akar opresi terhadap 
perempuan sudah terkubur dalam sistem seks/gender di dalam patriarki. Millett 
berpendapat bahwa seks adalah politis, terutama karena hubungan laki-laki dan 
perempuan merupakan paradigma dari semua hubungan kekuasaan. Karena 
kendali laki-laki di dunia publik dan privat menimbulkan patriarki, penguasaan 
                                                             
27 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 39. 
28 M. Nuruzzaman, Kiai Husein Membela Perempuan (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2005), h. 21. https://books.google.co.id/books?id=Z0FOiBp7ylEC&pg (15 Juli 2018). 
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oleh laki-laki harus dihapuskan jika perempuan ingin mendapatkan kebebasan. 
Untuk menghilangkan penguasaan, perempuan dan laki-laki harus menghapuskan 
gender, terutama status, peran, dan temperamental seksual, sebagaimana hal itu 
dibangun di bawah patriarki.
30
 
Schulamith Firestone (1945-2012), seorang feminis radikal-libertarian 
lain dalam karyanya “Dialectic of Sex” mengklaim bahwa reproduksi alamiahlah 
yang menyebabkan opresi terhadap perempuan. Setinggi apapun pendidikan dan 
status seorang perempuan selagi dia tidak bisa memerdekakan diri dari reproduksi 
alamiahnya, maka dia tidak akan pernah berubah. Perempuan harus merdeka dari 
heteroseksual dan bebas memilih untuk menjadi lesbian atau otoerotisme dan 
tidak perlu menjadi seorang ibu serta menghindari siklus yang selalu dilalui 
perempuan, yaitu menstruasi, mengandung, melahirkan dan menyusui.
31
 
Aliran ini mendapat tantangan luas dari banyak kalangan, baik sosiolog 
maupun dari kalangan feminis sendiri. Tokoh feminis liberal yang banyak berpikir 
realistis tidak setuju sepenuhnya dengan pendapat aliran ini. Persamaan secara 
total pada akhirnya akan merepotkan dan merugikan perempuan itu sendiri. Laki-
laki yang tanpa bebas organ reproduksi secara umum akan sulit diimbangi oleh 
perempuan.
32
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa feminisme radikal berfokus pada 
reproduksi dan seksualitas perempuan yang membuatnya tersubordinasi dari laki-
laki. Sehingga untuk keluar dari dominasi laki-laki, perempuan bisa menghindari 
segala hal-hal yang berkaitan dengan aspek biologisnya, seperti tidak harus 
menjalankan peran dalam rumah tangga,bahkan bisa memilih untuk menjadi 
lesbian. 
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3. Feminisme Marxis dan Sosialis 
Feminisme Marxis cenderung untuk menunjukkan penghargaan mereka 
langsung kepada Karl Marx (1818-1883), Friedrich Engels (1820-1895), dan 
pemikir abad 19 lain. Mereka juga cenderung untuk mengidentifikasi kelasisme 
(classism) dan bukan seksisme sebagai penyebab utama opresi terhadap 
perempuan. Sebaliknya, feminis sosialis tampaknya lebih dipengaruhi oleh 
pemikir abad 20, seperti Louis Althusser (1918-1990) dan Jurgen Habermas 
(1929). Lebih dari itu, feminis sosialis juga menegaskan bahwa penyebab 
fundamental opresi terhadap perempuan bukanlah kelasisme atau seksisme, 
melainkan suatu keterkaitan yang sangat rumit antara kapitalisme dan patriarki.
33
 
Feminisme Marxis dan sosialis percaya bahwa opresi terhadap 
perempuan bukanlah hasil tindakan sengaja dari satu individu, melainkan produk 
dari struktur politik, sosial, dan ekonomi tempat individu hidup.
34
 Menurutnya, 
tidak mungkin perempuan dapat memperoleh kesempatan yang sama seperti laki-
laki jika mereka masih tetap hidup dalam masyarakat yang berkelas.
35
 
Menurut Feminisme Marxis, ciri-ciri pokok dari kekuatan dan kekuasaan 
di dalam keluarga dan masyarakat adalah ekonomi dan status laki-laki. Pada 
awalnya sistem kemasyarakatan bercorak matriarkat dan matrilineal dimana 
perempuan memiliki peran yang sangat penting dalam produksi dan kehidupan 
material, kemudian setelah aspek produksi berpindah dari rumah ke dunia luar, 
maka perempuan kehilangan posisi penting mereka. Untuk itu, perempuan secara 
ekonomi harus merdeka dari laki-laki yang merupakan kunci kesetaraan hidup di 
antara dua jenis kelamin yang berbeda. Maka sisitem kelas yang menjadi ciri dari 
                                                             
33 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 139. 
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masyarakat feudal harus dihapuskan, lalu menerapkan ide Marx yang 
menginginkan suatu masyarakat kelas tanpa pembedaan gender.
36
 
Feminisme sosialis pada umumnya merupakan hasil ketidakpuasan 
feminis Marxis atas sifat pemikirannya yang menganggap kapitalis sebagai 
penyebab diskriminasi terhadap perempuan.
37
 Meskipun feminis sosialis setuju 
dengan feminis Marxis bahwa pembebasan perempuan bergantung pada 
penghapusan kapitalisme, mereka mengklaim bahwa kapitalisme tidak dapat 
dihancurkan kecuali patriarki juga dihancurkan, dan bahwa hubungan material 
dan ekonomi manusia tidak dapat berubah kecuali jika ideologi mereka juga 
berubah. Perempuan harus menjalani dua perang, bukan satu, untuk dapat terbebas 
dari kekuatan opresi.
38
 
Solusi yang ditawarkan feminisme sosialis untuk membebaskan 
perempuan ialah mengikutsertakan perempuan dalam sektor publik sehingga 
menjadikannya produktif agar dapat memiliki posisi lebih kuat dalam hal tawar-
menawar dalam relasinya dengan laki-laki. Kemudian dihapusnya institusi 
keluarga karena identik dengan kapitalisme yang mengeksploitasi perempuan 
yang identik dengan proletar menjadi sebuah keluarga yang kolektif dimana setiap 
pekerjaan dikerjakan dengan kolektif pula. Dengan demikian, feminisme sosialis 
memfokuskan perjuangannya pada perunahan sistem ekonomi yang tidak hanya 
melibatkan perempuan, tetapi semua pihak yang dirugikan dalam sistem 
tersebut.
39
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa feminisme marxis dan sosialis 
menganggap opresi terhadap perempuan dikarenakan berkembangnya kapitalisme 
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yang membagi kelas-kelas dalam masyarakat. Sehingga untuk membebaskan 
perempuan, maka harus diikutsertakan dalam ranah publik sehingga memiliki 
posisi yang sama dengan laki-laki. 
4. Feminisme Psikoanalisis dan Gender 
Feminis psikoanalisis dan gender percaya bahwa penjelasan fundamental 
atas cara bertindak perempuan berakar dalam psike perempuan, terutama dalam 
cara pikir perempuan. Berdasarkan konsep Sigmund Freud (1856-1939), seperti 
tahapan Oedipal dan komplek Oedipus, mereka mengklaim bahwa ketidaksetaraan 
gender berakar dari rangkaian pengalaman pada masa kanak-kanak awal mereka, 
yang mengakibatkan bukan saja cara laki-laki memandang dirinya sebagai 
maskulin, dan perempuan memandang dirinya sebagai feminin, melainkan juga 
cara masyarakat memandang bahwa maskulinitas adalah lebih baik daripada 
feminitas. Feminis psikoanalisis merekomendasikan bahwa kita harus bergerak 
maju menuju masyarakat androgin, yang di dalam masyarakat ini manusia yang 
seutuhnya merupakan campuran sifat-sifat positif feminin dan maskulin.
40
 
Tidak seperti feminis psikoanalisis, feminis gender (kadang-kadang 
diacu sebagai feminis kultural) cenderung berpendapat bahwa mungkin memang 
ada perbedaan biologis dan juga perbedaan psikologis, atau penjelasan kultural 
atas maskulinitas laki-laki feminitas perempuan. Mereka menekankan bahwa 
nilai-nilai yang secara tradisional dihubungkan dengan perempuan (kelembutan, 
kesederhanaan, rasa malu, sifat mendukung, empati, kepedulian, kehati-hatian, 
sifat merawat, intuisi, sensitivitas, ketidakegoisan) secara moral lebih baik 
daripada kelebihan nilai-nilai yang secara tradisional dihubungkan dengan laki-
laki (kekerasan hati, ambisi, keberanian, kemandirian, ketegasan, ketahanan fisik, 
rasionalitas, kendali emosi). Karena itu, feminis gender menyimpulkan bahwa 
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perempuan harus berpegang teguh pada feminitas, dan bahwa laki-laki harus 
melepaskan, paling tidak bentuk ekstrim dari maskulinitasnya.
41
 
Feminisme psikoanalisis merupakan interpretasi ulang terhadap konsep 
psikoanalisis Freud yang meletakkan posisi perempuan berada di bawah kontrol 
laki-laki. Bagi Freud, seks itu memang ada dua (laki-laki dan perempuan) akan 
tetapi esensinya cuma satu saja, laki-laki. Feminisme psikoanalisis menekankan 
bahwa “anatomy is not destiny”. Kultur patriarkat adalah akar permasalahan yang 
menetukan identitas perempuan dan menjadikannya pada posisi pasif, menderita 
dan narsis. Perasaan inferior dalam diri perempuan didasari oleh kultur dan 
interpretasi dari kultur biologi bukan biologi itu sendiri. Untuk itu, transformasi 
psikologi perempuan mutlak untuk kemerdekaan perempuan.
42
 
Feminis gender tertarik pada perbedaan yang membedakan psike 
perempuan dan psike laki-laki. Tidak seperti feminis psikoanalisis, feminis gender 
tidak menekankan pada perkembangan psikoseksual anak laki-laki dan 
perempuan. Jika mereka menekankan pada aspek tertentu dalam perkembangan 
anak, maka aspek itulah yang diistilahkan sebagai perkembangan psikomoral. 
43
 
Jadi dapat dipahami dalam feminisme psikoanalisis dan gender bahwa 
akar dari penindasan perempuan adalah ketika masyarakat mengklaim adanya 
perbedaan psike antara laki-laki dan perempuan, dimana hal tersebut memang 
sudah diterapkan ketika masa kanak-kanak, dengan menerapkan nilai-nilai yang 
dihubungkan padanya, seperti laki-laki yang identik dengan kekerasan, keberanian 
rasionalitas, kendali emosi, dan perempuan yang identik dengan kelembutan, rasa 
malu, sensitivitas. 
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5. Feminisme Eksistensialis 
Aliran ini berargumen bahwa perempuan selalu diturunkan sebagai 
sosok kedua, tidak signifikan dan posisinya tidak penting dibandingkan laki-laki. 
Pernikahan sesungguhnya telah merampas kebebasan wanita. Kemampuan 
mereka melahirkan dan mendidik anak adalah sumber dari penindasan. Untuk itu, 
perempuan harus aktif di dunia karir agar terhindar dari perangkap menjadi istri 
dan ibu.
44
 
Teori feminisme eksistensialis menganalisis sejarah manusia dari data 
biologisnya. Setelah lepas dari tubuh dan berada di luarnya, sperma telah menjadi 
objek baginya. Berbeda dengan telur yang lepas dari ovum, ia tetap bersama 
(perempuan) dan tumbuh sebagai kehidupan baru. Tetapi mengapa justru 
perempuan teralienasi dan dianggap sebagai objek? Kenyataan biologis inilah 
yang mendasari teori ini, agar perempuan menyadari keberadaan dirinya, 
khususnya mereka yang (mengalami) melahirkan.
45
 
Feminisme eksistensialis dikembangkan oleh Simone de Beauvoir 
melalui karyanya “The Second Sex”. De Beauvoir mengemukakan bahwa laki-laki 
dinamai “laki-laki” sang Diri, sedangkan “perempuan” sang Liyan. Jika Liyan 
adalah ancaman bagi Diri, maka perempuan adalah ancaman bagi laki-laki. 
Karena itu, jika laki-laki ingin tetap bebas, ia harus mensubordinasi perempuan 
terhadap dirinya. De Beauvoir menelaah bagaimana perempuan menjadi tidak 
hanya berbeda dan terpisah dengan dari laki-laki, tetapi juga inferior terhadap 
laki-laki.
46
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Jadi dapat dipahami dalam feminisme eksistensialis bahwa akar 
penindasan perempuan disebabkan faktor biologis, dimana struktur tubuh 
perempuan yang berbeda dengan laki-laki. Menurutnya, menstruasi, mengandung 
dan melahirkan merupakan kekurangan perempuan yang membuatnya terdominasi 
oleh laki-laki. 
6. Feminisme Posmodern 
Inti dari feminisme postmodernisme adalah penolakan dikotomi di 
antara identitas laki-laki dan perempuan. Bagi kelompok ini pengetahuan tentang 
laki-laki dan perempuan sesungguhnya berada pada dataran tekstual. Oleh sebab 
itu, perlu ada dekonstruksi teks-teks bias gender.
47
 
Secara luas, feminis postmodern seperti Helena Cixous (1937), Luce 
Irigaray (1930) dan Julia Kristeva (1941) mengembangkan gagasan intelektualnya 
dari filsuf eksistensialis Simone de Beauvoir, dekonstruksionis Jacques Derrida 
(1930-2004), dan psikoanalisis Jacques Lacan (1901-1981). Seperti de Beauvoir, 
ketiga feminis postmodern ini berfokus pada “ke-Liyanan” perempuan; seperti 
Derrida, ketiganya juga gemar menyerang “gagasan umum mengenai 
kepengarangan (authorship), identitas, dan Diri”, dan seperti Lacan, ketiganya 
mendedikasikan dirinya untuk menafsirkan kembali pemikiran tradisional Freud 
yang kemudian merubuhkan tafsir-tafsir yang semula dianggap baku.
48
 
Feminis postmodern memanfaatkan pemahaman de Beauvoir mengenai 
ke-Liyanan dan kemudian memutarbalikkannya. Perempuan masih merupakan 
Liyan, tetapi alih-alih menafsirkannya sebagai kondisi yang harus ditransendensi, 
feminis postmodern justru mengambil manfaatnya. Kondisi ke-Liyanan 
memnugkinkan perempuan mengambil jarak dan mengkritisi norma, nilai, dan 
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praktik-praktik yang dipaksakan oleh kebudayaan patriarki terhadap semua orang, 
termasuk mereka yang hidup dalam lingkungan luarnya, dalam hal ini, 
perempuan. Karena itu, ke-Liyanan yang terkait dengan opresi dan inferioritas 
adalah lebih dari sekedar kondisi teropresi atau inferior. Ke-Liyanan juga 
merupakan cara ber-Ada, cara berpikir dan cara bertutur yang memungkinkan 
adanya keterbukaan, pluralitas, keagamaan, dan perbedaan.
49
 
7. Feminisme Multikultural dan Global 
Feminisme multikultural dan global tidak lagi berbicara permasalahan 
domestik satu negara dan satu kultur, akan tetapi sudah merebak secara multi dan 
bersifat global. Feminisme ini menolak kebijakan di negara-negara tertentu yang 
bisa berdampak pada pemarjinalan perempuan di negara lain harus ditolak, seperti 
kebijakan negara-negara maju dalam menjalankan kebijakan negaranya yang 
dapat merugikan perempuan di negara lain harus dihentikan.
50
 Opresi terhadap 
perempuan di satu bagian di dunia seringkali disebabkan oleh apa yang terjadi di 
bagian dunia yang lain, dan bahwa tidak akan ada perempuan yang bebas hingga 
semua kondisi opresi terhadap perempuan dihancurkan di mana pun juga.
51
 
Elizabeth Spelman (1940) dalam “Inessential Woman: Problems of 
Exclusion of Feminist Though” menjelaskan perkiraannya bahwa teori feminis 
tradisional salah jalan karena mereka berpikir bahwa mereka dapat 
mengatasiopresi terhadap perempuan, dengan menyederhanakan pandangan atas 
kesamaan perempuan terhadap laki-laki dan kesamaan antarperempuan. Menurut 
Spelman, para teori feminis tradisional itu berargumentasi bahwa jika semua 
manusia adalah sama, maka semua manusia adalah setara. Tidak ada seorang pun 
yang lebih superior atau inferior daripada yang lainnya. Untunglah feminis 
                                                             
49Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 286. 
50Saidul Amin, Filsafat Feminisme, h. 93. 
51Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 330. 
33 
 
 
 
tradisional tidak menyadari bahwa adalah juga mungkin untuk mengopresi 
manusia dengan menegasikan perbedaan manusiawi, suatu hal yang sama 
opresifnya dengan menegasikan kesamaan manusiawi.
52
 
Jadi dapat dipahami dalam feminisme multikultural dan global bahwa 
opresi terhadap perempuan disangkutpautkan dengan apa yang terjadi di belahan 
dunia lain. Sehingga untuk menghapusnya, maka haruslah dihancurkan secara 
menyeluruh semua opresi tersebut di mana pun juga. 
8. Ekofeminisme 
Istilah ekofeminisme muncul pertama kali pada tahun 1974 dalam buku 
Francoise d’Eaubonne (1920-2005) yang berjudul “Le Feminisme ou la mort”. 
Dalam karya ini mengungkapkan pandangan bahwa ada hubungan langsung 
antara opresi terhadap perempuan dan opresi terhadap alam. Ia mengklaim bahwa 
pembebasan salah satu dari keduanya tidak dapat terjadi secara terpisah dari yang 
lain.
53
 
Teori ekofeminisme muncul karena ketidakpuasan akan arah 
perkembangan ekologi dunia yang semakin bobrok. Teori-teori feminisme modern 
berasumsi bahwa individu adalah makhluk otonom yang lepas dari pengaruh 
lingkungannya dan berhak menentukan jalan hidupnya sendiri. Sedang teori 
ekofeminisme melihat individu secara lebih komprehensif, yaitu sebagai makhluk 
yang terikat dan berinteraksi dengan lingkungannya.
54
 
Karen J. Waren (1947) menspesifikasi lebih jauh asumsi dasar dari 
ekofeminisme. Ia mengatakan: (1) ada keterkaitan penting antara opresi terhadap 
perempuan dan opresi terhadap alam; (2) pemahaman terhadap alam dalam 
keterkaitan ini adalah penting untuk mendapatkan pemahaman yang memadai atas 
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opresi terhadap perempuan dan opresi terhadap alam; (3) teori dan praktik feminis 
harus memasukkan perspektif ekologi, dan (4) pemecahan masalah ekologi harus 
menyertakan perspektif feminis”.55 
Jadi dapat dipahami dalam ekofeminisme bahwa ada keterkaitan antara 
individu dengan alam. Sehingga opresi terhadap perempuan tidak terlepas dari 
opresi terhadap alam. 
9. Feminisme Islam 
Di akhir abad ke 20, gerakan feminisme semakin berkembang dengan 
beragam corak. Dunia Islam juga tidak dapat menutup diri dari pengaruh filsafat 
feminisme tersebut sehingga melahirkan banyak tokoh yang mempertanyakan 
aspek-aspek yang selama ini sudah dianggap baku dalam pemikiran Islam, 
khususnya dalam memahami nash (teks) mengenai kedudukan perempuan. 
Sehingga gerakan feminisme dalam Islam itu dipahami sebagai “A feminist 
discourse and practice articulated within an Islamic paradigm”. Artinya, isu-isu 
feminisme yang muncul di Barat dikemas dalam paradigma Islam.
56
 
Feminisme Islam sendiri seperti pada umumnya tidak muncul dari satu 
pemikiran teoritis dan gerakan tunggal yang berlaku pada seluruh perempuan 
dalam dunia Islam. Akan tetapi feminisme Islam bersifat historis dan kontekstual, 
yakni menjawab masalah-masalah yang terjadi pada seputar perempuan seperti 
menyangkut ketidakadilan dan ketidaksederajatan. Yang khas dalam feminisme 
Islam ini adalah dialog yang intensif dalam membahas prinsip-prinsip keadilan 
dan kesederajatan pada teks-teks keagamaan seperti al-Qur’an, hadis dan tradisi 
keagamaan. Feminisme ini sebagai alat untuk menghadirkan kesadaran akan 
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penindasan perempuan baik di lingkungan rumah tangga maupun di masyarakat 
yang seringkali disahkan dengan argumen-argumen keagamaan.
57
 
Salah satu yang paling besar dibicarakan dalam feminisme Islam adalah 
soal patriarki yang sering dianggap sebagai asal-usul dari seluruh kecendrungan 
misioginis, yaitu kebencian terhadap perempuan yang mendasari penulisan-
penulisan teks keagamaan yang bias kepentingan laki-laki, misalnya seperti 
terlihat dalam banyak buku fiqih perempuan yang boleh dikatakan tidak pernah 
ditulis berdasarkan pengalaman dan penghayatan keagamaan perempuan sendiri.
58
 
Dengan dasar misioginis, beberapa tokoh feminis kemudian memunculkan 
persoalan dan berusaha merekonstruksi tafsir teks-teks keagamaan yang selama 
ini dipandang tidak sesuai dengan perkembangan zaman dan bias gender. 
Rekonstruksi tersebut dimaksudkan untuk mencari kemungkinan membangun 
suatu tafsir keagamaan yang berkedilan gender dan membebaskan kaum 
perempuan. Upaya ini tidak hanya menciptakan kesetaraan perempuan, namun 
sebagai sesuatu yang diperintahkan oleh Islam sebagai agama pembebas.
59
 
Feminisme Islam mulai dikenal pada tahun 1990-an. Feminisme ini 
berkembang terutama di negara-negara yang mayoritas penduduknya beragama 
Islam, seperti Arab, Mesir, Maroko, Malaysia, dan Indonesia.
60
 Mesir dianggap 
wilayah Islam pertama yang disentuh oleh pemikiran feminisme. Gerakan ini 
dipelopori oleh Huda Sha’rawi (1879-1947) dan Saiza Nabarawi (1897-1985) 
yang mendirikan The Egyptian Feminist Union (EFU) pada tahun 1923. Kedua 
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tokoh ini sangat aktif dalam gerakan feminisme dunia dan pernah mengikuti 
konferensi internasional feminisme. 
61
 
Dengan semangat feminisme, maka muncullah berbagai gagasan dan 
kajian terhadap tafsir ayat-ayat al-Qur’an dan hadis yang dilakukan para 
intelektual muslim, yang dikenal dengan sebuah feminis muslim. Seperti 
dikemukakan oleh Siti Baroroh Baried (1923-1999), bahwa ada dua fokus 
perhatian para feminis muslim dalam memperjuangkan kesetaraan gender. 
Pertama, ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam struktur sosial 
masyarakat muslim tidak berakar pada ajaran Islam yang eksis, tetapi pada 
pemahaman yang bias laki-laki yang selanjutnya terkristalkan dan diyakini 
sebagai ajaran Islam yang baku. Kedua, dalam rangka bertujuan mencapai 
kesetaraan perlu pengkajian kembali terhadap sumber-sumber ajaran Islam yang 
berhubungan dengan relasi gender dengan bertolak dari prinsip dasar ajaran, yakni 
keadilan dan kesamaan derajat.
62
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BAB III 
BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN SIMONE DE BEAUVOIR DAN FATIMA 
MERNISSI 
A. Simone de Beauvoir: Biografi dan Pemikirannya 
1. Riwayat Hidup 
Simone de Beauvoir lahir di Paris pada tanggal 2 Januari 1908. Nama 
lengkapnya Simone Ernestine Lucia Marie Bertnand de Beauvoir. Ayahnya 
bernama Georges de Beauvoir dan ibunya bernama Francoise Brasseur de 
Beauvoir. Dia memiliki seorang adik perempuan bernama Helene de Beauvoir.
1
 
Simone de Beauvoir berasal dari keluarga Katolik dan berlatar belakang borjuis. 
Dia telah mendapatkan pendidikan kelas atas dari para suster biara yang saat itu 
justru ditentangnya habis-habisan. Sehingga Simone de Beauvoir mendapatkan 
julukan “the beaver” (berang-berang), julukan yang menurut mereka merupakan 
simbol dari kerja keras dan energi.
2
 
Simone de Beauvoir mengambil jurusan matematika di Institut 
Catholique dan jurusan sastra dan bahasa di Institut Saint-Marie. Setelah lulus 
pada tahun 1925, dia belajar filsafat di Sorbonne dan menyelesaikan gelarnya 
pada tahun 1928. Dia merupakan perempuan ke-9 yang mendapatkan gelar sarjana 
dari Sorbonne, karena kenyataan pada saat itu perempuan hanya diizinkan sekolah 
sampai pendidikan sekolah menengah.
3
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Dia mengajar filsafat di Marseilles, Rouen dan Paris dari 1931 sampai 
1943. Di sana de Beauvoir bebas melontarkan gagasannya yang ternyata 
memberikan pengaruh, khususnya kepada golongan wanita. Kehebatan de 
Beauvoir menjadikannya seorang professor dalam bidang falsafah di jabatannya di 
Sorbonne.
4
 Pada tahun 1944, de Beauvoir memutuskan menjadi penulis 
sepenuhnya. Dia sangat suka bepergian jauh, dan sangat terkesan dengan beberapa 
negara kunjungannya seperti di China, Uni Soviet, Kuba dan Amerika.
5
 
Dia adalah filsuf, feminis, novelis, komentator politik dan (kadang-
kadang) aktivis politik. Dia juga intelektual publik, bagian dari kelompok pemikir 
dan penulis yang membantu mengembangkan filsafat fenomenologis khas 
Prancis, yakni: eksistensialisme. Jean Paul Sartre, eksponen terkemuka filsafat 
eksistensialis, adalah kekasih de Beauvoir, temannya sekaligus mitra filosofisnya 
selama lima puluh tahun.
6
 Bulan Oktober 1929, Jean Paul Sartre dan Simone de 
Beauvoir menjadi sepasang kekasih. Hubungan mereka cukup panjang sebagai 
sepasang kekasih, namun tidak pernah memilih untuk menikah dan membangun 
rumah tangga.
7
 
Kisah hidupnya bersama pemikir tersohor Sartre sedikit banyak 
mempengaruhi pemikirannya, terutama daripada sikap ekstrim, antikonformis dan 
memberontak terhadap lingkungannya.
8
 Selama 1930-an, dia mengembangkan 
dialog bersama Sartre, Marleau-Ponty, dan lain-lain, sambil mengajar filsafat dan 
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mempelajari fenomenologi Jerman, termasuk karya Husserl dan Heidegger. Dia 
menghabiskan sebagian besar masa perang di Paris yang diduduki penjajah.
9
 
Ketika Prancis ditawan oleh tentara Nazi, de Beauvoir mengambil sikap 
yang berbeda dengan menyokong Nazi. Sikap politiknya dituangkan dalam Novel 
Le Sang des Autres (The Blood of Others). Ketika perang dunia selesai, de 
Beauvoir bersama Sartre mendirikan majalah bulanan Les Temps Modernes. 
Majalah tersebut memuat tulisannya yang menolak konservatif dan tradisional. 
Dunia tanpa perang menyebabkan de Beauvoir merasa lega dan bebas berceramah 
di beberapa negara seperti Portugal, Tunisia, Italia, Amerika dan China. Sikap 
politiknya setelah perang dituangkan dalam bukunya The Ethics of Ambiguity.
10
 
Naluri membangkang de Beauvoir makin kental ketika ia mengambil 
keputusan untuk menjadi aktivis gerakan feminisme pada tahun 1960-an. Dia 
menjadi juru cakap yang vokal dalam menyuarakan hak-hak wanita dan kekerasan 
seksual. Walau bagaimanapun, de Beauvoir mengalami masa-masa sulit pada 
akhir kehidupannya setelah kematian Sartre. Ketagihannya pada alkohol dan pil 
amphetamine menyebabkan kesehatannya merosot sehingga pernah mengalami 
gangguan mental. De Beauvoir meninggal dunia pada 14 April 1986 di Paris dan 
dikebumikan berdekatan Sartre yang tidak pernah di nikahinya.
11
 
Filsuf dan novelis perempuan ini dianggap bertanggung jawab terhadap 
gerakan feminisme modern dan secara signifikan mempengaruhi filsafat Sartre di 
akhir pemikirannya. De Beauvoir sudah menjadi pahlawan perempuan bagi 
aktivis gerakan feminisme di seluruh dunia. Karya filsafatnya yang paling terkenal 
adalah The Ethics of Ambiguity dan kitab sucinya kaum feminis, The Second 
                                                             
9 Kimberly Hutchings, Critical Theorists and International Relations, h. 87. 
10 Shaharom TM Sulaiman, Dunia Pemikiran Intelektual, h. 138-139. 
11 Shaharom TM Sulaiman, Dunia Pemikiran Intelektual, h. 139. 
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Sex.
12
 Karya lainnya antara lain A Very Death, Memoir of a Dutiful Daughter, 
Force of Circumstance, The Prime of Life, dan The Coming of Age. Sedangkan 
karya fiksinya antara lain, The Mandarins, All Men Are Mortal, The Blood of 
Other, When Things of The Spirit Come First, dan The Woman Destroyed.
13
 
2. Latar Belakang Pemikiran 
Bagi Simone de Beauvoir, pemikiran yang dilontarkannya tidak terlepas 
dari kondisi Eropa pada masa itu. Dia hidup ketika perang dunia terjadi. Dia juga 
menjelaskan tentang bagaimana sejarah yang selama ini mengungkung 
perempuan. Sebagai anak kecil perempuan Prancis dari kalangan borjuis yang 
tumbuh di antara dua perang dunia, de Beauvoir menyatakan bahwa perempuan 
menyadari perbedaan tubuhnya dengan tubuh laki-laki dari usia yang sangat 
muda. Dengan pubertas dan semakin tumbuhnya payudaranya, dan dengan 
dimulainya siklus menstruasinya, anak-anak perempuan dipaksa untuk menerima 
dan menginternalisasi tubuhnya sebagai Liyan (the other), yang memalukan dan 
inferior. Ke-Liyanan ini, menurut de Beauvoir direkatkan dalam lembaga 
perkawinan dan motherhood.
14
 
Menurut de Beauvoir, laki-laki tidak akan pernah memperkenalkan 
dirinya sebagai individu dari jenis kelamin tertentu; hal itu berlangsung begitu 
saja tanpa perlu ia mengatakan bahwa ia adalah laki-laki. Kemanusiaan adalah 
laki-laki dan laki-laki mendefenisikan perempuan bukan sebagai dirinya, namun 
sebagai kerabatnya; perempuan dianggap bukan sebagai makhluk yang mandiri. 
“Perempuan adalah perempuan dengan sifat khususnya yang kurang berkualitas. 
                                                             
12 Kumara Ari Yuana, The Greatest Philosophers-100 Tokoh Filsuf Barat dari Abad 6 
SM-Abad 21 yang Menginspirasi Dunia Bisnis (Cet. XIX; Yogyakarta: ANDI, 2010), h. 299. 
https://books.google.co.id/books?id=nWTIL02qYkC&pg (11 Juli 2018). 
13 Simone de Beauvoir, The Woman Destroyed, terj. Yusup Priyasudiarja, Perempuan 
yang Dihancurkan (Cet. 1; Yogyakarta: Narasi-Pustaka Promethea, 2017), h. 342. 
14 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 269. 
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Kita harus memandang sifat perempuan yang dimilikinya sebagai suatu 
ketidaksempurnaan alam”, ujar Aristoteles. Sedangkan St. Thomas menganggap 
perempuan sebagai “laki-laki yang tidak sempurna, makhluk yang tercipta secara 
tidak sengaja”. Hal ini digambarkan dalam Kitab Kejadian di mana Hawa 
digambarkan sebagai makhluk yang diciptakan dari tulang rusuk Adam. 
Perempuan didefenisikan dan dibedakan dengan referensi laki-laki dan bukan 
laki-laki dengan referensi perempuan; ia merupakan makhluk yang tercipta secara 
kebetulan, makhluk tidak esensial yang berlawanan dengan makhluk esensial. 
Laki-laki adalah subjek, sang absolut, perempuan adalah sosok yang lain.
15
 
Menurut de Beauvoir, di dalam sejarah telah jelas bahwa prestasi 
perempuan di berbagai bidang kehidupan seperti politik, seni, filsafat dan 
sebagainya, sejak dulu sampai sekarang, dari segi kualitas dan kuantitasnya, lebih 
rendah daripada prestasi laki-laki. Dia berpendapat bahwa hal tersebut 
dikarenakan kondisi perempuan yang telah ditentukan secara sosial itulah yang 
membatasi mereka pada posisi inferior, sebagaimana terjadi yang mempengaruhi 
kemampuan mereka untuk bertindak. Pemikiran tersebut terinspirasi oleh seorang 
novelis yang bernama Virginia Woolf (1882-1941) yang memberikan pernyataan 
sederhana mengenai posisi inferior perempuan. Secara tradisional, perempuan 
adalah sosok yang tidak independen; ia menjadi milik suami dan anak-anaknya. 
Perempuan merasa berkewajiban untuk memenuhi segala tuntutan dan kebutuhan 
keluarganya. Kaum perempuan adalah milik keluarga dan kelompok. Sehingga 
untuk berkembang seperti laki-laki, misalnya menulis, itu dikatakan mustahil atau 
merupakan tugas yang sangat sulit. Betapapun berbakat seseorang pada awalnya, 
                                                             
15 Simone de Beauvoir, The Second Sex, Book One: Facts and Myths, terj. Toni B. 
Febriantono, Second Sex: Fakta dan Mitos (Cet. 1; Yogyakarta: Narasi Pustaka Promothea, 2016), 
h. x-xii. 
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jika bakatnya tidak dapat digali karena keadaan sosialnya, karena factor 
lingkungannya, maka bakat-bakat ini akan lahir mati (still-born)
16
  
Simone de Beauvoir mengklaim bahwa sejak beberapa puluh tahun yang 
lalu perempuan telah memiliki kesempatan yang sama dengan dengan laki-laki 
adalah salah. Memang benar bahwa ada perempuan yang jadi hakim, dokter, 
insinyur, dan arsitek; meskipun demikian semua nama-nama besar di Prancis di 
bidang hukum, teknik, farmasi dan arsitektur adalah nama laki-laki. Hal itu 
seakan-akan perempuan hanya ditakdirkan menjadi biasa-biasa saja. Dan hanya 
sejumlah kecil perempuan yang memasuki berbagai profesi tersebut. Ada 
rintangan besar pada perempuan di setiap profesi yang mencegahnya mencapai 
titik tertentu, yakni mereka tidak dibayar setinggi laki-laki, mereka tidak diberi 
kedudukan resmi yang sama dan mereka gagal memperoleh bakat yang sama. 
Padahal menurut de Beauvoir, bakat bukanlah sesuatu yang terbawa lahir, tetapi 
sesuatu yang diperoleh melalui usaha. Jadi jika membatasi diri dengan melakukan 
apa yang mudah saja, hanya akan mendapatkan kemampuan tertentu. Perempuan 
terikat oleh berbagai bentuk pekerjaan domestik yang harus memikirkan dan 
melibatkan diri dengan banyak hal di luar karirnya; mereka harus membagi waktu 
antara kehidupan professional dan kehidupan rumah tangga. Akibatnya mereka 
tidak berani menerjunkan diri dalam sesuatu yang terlalu sulit.
17
 
Perempuan, menurut de Beauvoir melihat diri mereka sendiri sebagai 
sudah ditakdirkan dari awal untuk tidak memiliki kesamaan dengan laki-laki. 
Mereka tahu bahwa masyarakat tidak akan memberikan kesempatan yang sama. 
Jadi percuma saja bekerja keras atau terlalu ambisius dengan pekerjaan karena 
                                                             
16 Simone de Beauvoir, “Perempuan dan Kreativitas”, dalam Toeti Hearty, eds., Hidup 
Matinya Sang Pengarang, ed. 1 (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2000), h. 91-93. 
https://play.google.com/books/reader?id=NWUADgAAQBAJ&hl=id (23 Juli 2018). 
17 Simone de Beauvoir, “Perempuan dan Kreativitas”, h. 94-96. 
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tidak akan mendapat dukungan yang sama seperti laki-laki. Kebanyakan 
perempuan lebih memilih untuk menjadi biasa-biasa saja dibandingkan laki-laki. 
De Beauvoir memberikan contoh tersebut ketika ia mengunjungi beberapa 
Universitas di USA, dan bertemu dengan berbagai mahasiswi yang jika dinilai 
sebenarnya berpotensi untuk maju namun hanya menghasilkan karya yang biasa-
biasa saja. Setelah ditanya, ternyata mereka sengaja menghindari hal tersebut 
karena takut dianggap sok ilmiah atau sok intelektual karena tak seorang pun yang 
akan menikahinya. Juga tidak ingin membuat nilainya terlalu jelek karena akan 
dianggap tolol. Makanya mereka memilih menjadi biasa-biasa saja.
18
 
Simone de Beauvoir mengkritik keras kewenang-wenangan laki-laki atas 
perempuan. Dengan mengagung-agungkan tradisi, agama, adat-istiadat mereka 
(kaum laki-laki) mengklaim memilki hak otoritas atas perempuan. Laki-laki 
berhak mendominasi dan mengatur hidupnya. Segala hukum dan aturan-aturan di 
atas yang membuatnya adalah laki-laki bukan perempuan. Maka dalam karya 
tulisannya de Beauvoir menguak bagaimana perempuan berbicara dan melihat 
dirinya.
19
 
3. Genealogi Pemikiran 
Dasar pemikiran Simone de Beauvoir adalah eksistensialisme. Hal ini 
dipengaruhi oleh pemikiran eksistensialisme Jean Paul Sartre. Eksistensialisme 
berakar dari kata eksistensi, dalam bahasa Latin disebut existere, dari ex dan sitere 
yang berarti berdiri atau menempatkan diri. Konsep ini menekankan bahwa 
sesuatu itu ada.
20
 Eksistensi pada Sartre tidak berarti “berada” dalam arti biasa, 
misalnya ada orang, ada hewan, ada makanan, melainkan berarti cara keberadaan 
                                                             
18 Simone de Beauvoir, “Perempuan dan Kreativitas”, h. 96-98. 
19 Tetty Yukesti, 51 Perempuan Pencerah Dunia, h. 181. 
20 Save M. Dagun, Filsafat Eksistensialisme (Cet. 1; Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 
19. 
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yang khas bagi manusia. Manusia itu sadar bahwa ia berada, ia “bereksistensi” 
karena ia menyadari diri berhadapan dengan kekosongan. Eksistensi adalah 
keberadaan manusia yang sadar bahwa ia ada, bahwa ia menjorok dari 
ketidakadaannya.
21
 
Menurut Sartre, ada tiga modus cara berada dalam diri manusia, yaitu 
ada dalam dirinya sendiri (etre en-soi/being-in-itself), ada untuk dirinya sendiri 
(etre-pour-soi/being-for-self), dan ada untuk orang lain (etre-pour-les-
autres/being-for-others)
22
: 
Etre-en-soi adalah realitas objek-objek, benda-benda yang kita hadapi 
yang sejauh menyangkut kita, merupakan realitas mati, tertutup, tanpa kesadaran, 
tanpa makna.
23
 Etre en-soi mempunyai kodrat atau esensi yang telah ditentukan, 
bahwa dia adalah dia, tidak berkesadaran yang ada secara kebetulan dan tidak 
memerlukan keterangan apa pun. Makanya Sartre membantah tiap argumen 
tentang Tuhan, karena jika etre-en-soi diciptakan oleh Tuhan maka sudah ada 
dalam pikiran Tuhan. Apabila berada di dalam pikiran Tuhan itu artinya belum 
tercipta, namun jika berada di luar Tuhan maka itu bukanlah suatu ciptaan, dalam 
arti berdiri sendiri.
24
 
Etre-pour-soi adalah cara berada yang khas yang dimiliki manusia 
berbeda dengan “ada” yang tidak berkesadaran. Dia menghadapi realitas yang 
bukan dirinya, yang mampu mengatasinya. Hanya manusia yang dikodratkan 
untuk memilih atau menolak sesuatu, karena manusia sadar akan keberadaan 
dirinya. Menurut Sartre, pada diri manusia terdapat dua kesadaran, yaitu 
                                                             
21 Franz Magnis Suzeno, 12 Tokoh Etika Abad ke-20 (Cet. VII; Yogyakarta: Kanisius, 
2017), h. 74. 
22 Akhyar Yusuf Lubis, Pemikiran Kritis Kon temporer, h. 253. 
23 Franz Magnis Suzeno, 12 Tokoh Etika Abad ke-20, h. 75. 
24 Agus Hiplunudin, Filsafat Eksistensialisme, ed. 1 (Cet. 1; Yogyakarta:Cognitora, 
2017), h. 48-49. 
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kesadaran prareflektif, atau kesadaran yang belum dipikirkan kembali, dalam arti 
kesadaran yang langsung terarah pada objek, dan kesadaran reflektif, yaitu 
kesadaran yang membuat kesadaran yang tidak disadari menjadi kesadaran yang 
disadari.
25
 
Adapun cara berada yang terakhir, Ada untuk orang lain (etre-pour-les-
autres), adalah cara berada di mana seseorang hidup berdasarkan pengkodratan 
(anggapan, pikiran, pelabelan, pengidentikan) yang dilekatkan orang lain padanya. 
Sehingga ketika seseorang menegasi pengkodratan yang diberikan orang lain 
padanya, maka dia berada dalam cara berada yang disebut etre-pour-soi (Ada 
untuk dirinya sendiri).
26
 Ini merupakan konsep yang paling dekat dengan 
feminisme eksistensialis Simone de Beauvoir yang melihat relasi-relasi antar 
manusia. De Beauvoir melihat bahwa dalam relasi tersebut terdapat ketimpangan 
antara laki-laki dan perempuan  di mana laki-laki mengobjekkan perempuan. 
Laki-laki dianggap sang Diri yang esensial dan merasa terancam oleh keberadaan 
sang Liyan, yakni perempuan yang tidak esensial. Oleh karena itu, sang Diri 
mencoba mensubordinasi sang Liyan untuk meraih kebebasan, akhirnya 
perempuan selalu tersubordinasi laki-laki.
27
 
Menurut Sartre, eksistensi mendahului esensi. Bertentangan dengan 
pandangan tradisional bahwa esensi mendahului eksistensi yang menganggap 
hidup terbentuk dan terdeterminasi oleh kodrat esensial kita. Sedangkan Sartre 
menganggap bahwa apa yang disebut dengan esensi/inti atau sifat manusia yang 
                                                             
25 Agus Hiplunudin, Filsafat Eksistensialisme, h. 49. 
26 Akhyar Yusuf Lubis, Pemikiran Kritis Kontemporer, h. 254. 
27Agus Hiplunudin, Filsafat Eksistensialisme, h. 51-52. 
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menentukan bagaimana seharusnya adalah tidak ada. Manusia lah yang 
menciptakan identitasnya sendiri, yang akan membentuk esensi tersebut.
28
 
Kebebasan adalah kutukan, menurut Sartre. Karena selama seseorang 
sadar, tidak ada kelegaan dan kebebasan untuk memilih dan menegakkan diri. 
Pilihan-pilihan dalam hidup terkadang membuat seseorang merasa tidak nyaman, 
karena tidak selamanya pilihan tersebut baik atau buruk, kadang-kadang 
dihadapkan pada dua pilihan yang baik.
29
 
Selanjutnya, Sartre menganggap orang lain adalah neraka (hell is other 
people). Pergerakan atau tingkah laku seseorang di dunia ini menjadi terbatas 
karena adanya orang lain. Di kesempatan lain kita menganggap orang lain sebagai 
objek, tetapi kemudian, kita juga sadar bahwa orang lain juga memiliki pandangan 
tentang kita, menjadikan kita  objek bagi dirinya.
30
 
Pengaruh G.W. Hegel (1770-1831) juga melekat pada pemikiran Simone 
de Beauvoir. Konsepsi de Beauvoir tentang perempuan dipengaruhi oleh Hegel. 
Dalam pengkajian atas pembentukan kesadaran diri individual, Hegel 
mengeksplorasi bagaimana kita dapat memahami dan mengalami diri sebagai 
subjek. Hal ini hanya mungkin jika kita diakui sebagai subjek, sesuatu yang hanya 
dapat dilakukan oleh subjek yang lain, karena objek tidak mampu melakukan 
pengenalan semacam ini dikarenakan objek adalah other yang secara radikal.
31
 
De Beauvoir mengambil teori dialektika tuan-budak dari Hegel. Di 
dalam teorinya, tuan dan budak sama-sama menuntut pengakuan. Artinya, si tuan 
menuntut pengakuan sebagai si tuan dan eksistensinya ada karena si budak, begitu 
                                                             
28 Nigel Rodgers dan Mel Thompson, Existentialism Made Easy, terj. Benyamin 
Molan, Cara Mudah Mempelajari Eksistensialisme (Cet. 1; Jakarta: Indeks, 2015), h. 39. 
29 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 256. 
30 Nigel Rodgers dan Mel Thompson, Existentialism Made Easy, h. 45-46. 
31 Kimberly Hutchings, Critical Theorists and International Relations, h. 93. 
47 
 
 
 
pun sebaliknya. Hubungan tuan-budak bagi Hegel adalah hubungan kesatuan yang 
saling membutuhkan. De Beauvoir setuju mengapropriasi teori Hegel ke dalam 
teorinya tentang other. Meskipun dia setuju adanya hubungan tuan-budak di 
dalam relasi laki-laki dan perempuan, dia menolak hubungan resiprokal yang 
digambarkan Hegel, bahwa si tuan membutuhkan pengakuan si budak. Si laki-laki 
tidak membutuhkan pengakuan dari perempuan, karena pekerjaan si budak bukan 
pekerjaan kasar, melainkan pekerjaan yang “memberi hidup”, yang dilakukan 
seharusnya sesuai kodratnya.
32
 
B. Fatima Mernissi: Biografi dan Pemikirannya 
1. Riwayat Hidup 
Fatima Mernissi lahir di sebuah harem pada tahun 1940 di Fez, Maroko 
yang terletak sekitar lima ribu kilometer di sebelah barat Makkah dan seribu 
kilometer di sebelah timur Madrid.
33
 Masa kecil Mernissi penuh dengan 
keceriaan. Dia memiliki sepuluh sepupu yang berusia sebaya, laki-laki dan 
perempuan yang selalu diajaknya bermain.
34
 
Sewaktu kecil, Ia belajar al-Qur’an di sebuah sekolah perempuan selama 
tiga tahun. Dia belajar menulis ayat-ayat di atas kertas dari kulit kayu yang diberi 
sampul tanah liat dengan menggunakan smagh, tinta khusus berwarna madu.
35
 
Sekolah al-Qur’an yang dia masuki pada tahun 1940-an persis dengan gambaran 
yang diceritakan kakeknya. Sekolah-sekolah yang mirip dengan gambaran 
sekolah-sekolah dalam teks zaman pertengahan. Meskipun sudah mengalami 
                                                             
32 Christina Siwi Handayani, dkk, Subyek yang Dikekang, h. 31-32. 
33 Fatima Mernissi, Dreams of Trespass: Tales of Harem Girlhood, terj.Ahmad 
Baiquni, Perempuan-Perempuan Harem (Cet. 1; Bandung: Qanita. 2008), h. 12. 
34 Fatima Mernissi, Islam and  Democracy, Fear of the Modern World, terj. Amiruddin 
ar-Rany, Islam dan Demokrasi, Antologi Ketakutan (Cet. V; Yogyakarta: LKiS, 2013), h. 74. 
https://play.google.com/books/reader?id=nMleDwAAQBAJ&hl=id&pg=GBS.PA208 (25 Juli 
2018). 
35 Fatima Mernissi, Islam and Democracy, h. 93-94. 
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modernisasi, tapi metode mengajarnya masih sama. Sekolah al-Qur’an salah satu 
sekolah yang paling murah penyelenggaraannya karena ia hanya membutuhkan 
perangkat yang sedikit. Seorang guru mengajar semua umur dalam satu kelas.
36
 
Suatu kenangan yang kurang menyenangkan bagi Mernissi ialah dia 
tidak memiliki suara yang merdu dalam melafalkan al-Qur’an meskipun memiliki 
ingatan yang bagus. Sehingga ketika ada acara besar-besaran seperti perayaan 
keagamaan dia tidak pernah berada di baris depan. Makanya di dalam kelas atau 
pada seminar-seminar, dia selalu mengusulkan agar duduk para mahasiswa selalu 
melingkar agar menciptakan suasana santai dan perasaan ceria.
37
 
Setelah belajar di sekolah al-Qur’an, dia belajar di sekolah  menengah 
tingkatan pertama di sebuah sekolah nasional, dan menyelesaikan sekolah 
menengah di ‘sekolah tinggi untuk gadis-gadis muslimah’, sebuah sekolah yang 
dibiayai oleh pemerintah protektorat Prancis.
38
 
Masa remaja Mernissi beriringan dengan perjuangan merebut 
kemerdekaan nasional. Mereka dan teman-temannya sangat aktif melakukan 
gerakan untuk menentang kolonialisme Prancis. Teman-temannya baik laki-laki 
dan perempuan pernah turun ke jalan-jalan kota untuk menyanyikan al-hurriya 
jihaduna hatta narha (kami akan berjuang untuk kemerdekaan sampai kami 
memperolehnya).
39
 
Setelah tamat dari Sekolah Menengah Atas, Mernissi melanjutkan 
pendidikannya ke Universitas Muhammad V Rabat dalam bidang Sosiologi dan 
Politik, juga pada Universitas Sorbonne di Paris. Selanjutnya dia meneruskan 
                                                             
36 Fatima Mernissi, Islam and  Democracy, h. 96. 
37 Fatima Mernissi, Islam and  Democracy, h. 95. 
38 Fatima Mernissi, Islam and  Democracy, h. 212. 
39 Fatima Mernissi, Islam and  Democracy, h. 96. 
39 Fatima Mernissi, Islam and  Democracy, h. 75. 
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pendidikan tingkat sarjananya di Amerika Serikat, dan pada tahun 1973 dia 
memperoleh gelar Ph.D. dalam bidang Sosiologi dari Universitas Brandeis dengan 
Disertasi yang berjudul: Sexe Ideologie et Islam, yang diterjemahkan ke dalam 
bahasa Arab, Al-Jins Kahandasat Ijtima’iyat.40 Ia sering menghadiri konferensi-
konferensi dan seminar-seminar internasional, menjadi professor tamu pada 
Universitas California di Berkeley dan Universitas Harvard.
41
 
Dia produktif sekali menerbitkan karya-karya baik dalam bahasa Prancis 
maupun Arab. Diantara karyanya yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Inggris adalah Beyond the Veil, Doing Daily Battle, The Veil and the Male Elite 
yang diterbitkan di Inggris dengan judul Women and Islam, The Forgotten Queens 
of Islam, Islam and Democracy, dan Dreams of Islam yang diterbitkan di Inggris 
dengan judul The Harem Within.
42
 
2. Latar Belakang Pemikiran 
Pengalaman Fatima Mernissi selama tinggal di harem sangat 
berpengaruh pada pemikirannya. Dia lahir di tengah situasi kacau karena 
perbenturan dengan kaum Kristen mengenai hudud atau batas-batas suci yang 
tidak dihormati atau tidak diterima oleh kaum Kristen maupun kaum perempuan.
43
 
Ayahnya dekat dengan gerakan nasionalis yang menghendaki kemerdekaan 
Maroko dari Prancis dan Spanyol. Masa lalu keluarganya diwarnai poligami dan 
perbudakan.
44
  
                                                             
40 Siti Zubaidah, Pemikiran Fatima Mernissi, h. 26.  
41 Fatima Mernissi, Beyond The Veil. 
42 Fatima Mernissi, Dreams of Trespas. 
43 Fatima Mernissi, Dreams of Trespass, h. 12. 
44 Hagen Berndt, Non-Violence in the World Religions, terj. A. Widyamartaya, Agama 
yang Bertindak: Kesaksian Hidup dari Berbagai Tradisi (Cet. V; Yogyakarta: Kanisius, 2010), h. 
27. https://books.google.co.id/books?id=lpvEC1H1NxgC&pg (18 Juli 2018). 
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Setidaknya, Fatima Mernissi tumbuh ketika kaum nasionalis, yang 
melawan penjajahan Prancis berjanji untu membangun sebuah Maroko baru, 
dengan kesempatan yang sama bagi semua orang. Setiap perempuan punya hak 
yang sama dengan laki-laki, begitu juga dengan hak menikmati monogami. Dan 
memang sejumlah pemimpin nasionalis dan pengikut-pengikutnya di Fez  hanya 
beristri satu dan memandang rendah mereka yang beristri banyak. Ayah dan 
pamannya yang mendukung kaum nasionalis hanya punya satu istri. Berbeda 
dengan kakek dari ayahnya yang memiliki sembilan istri. Kaum nasionalis juga 
menentang perbudakan dimana merupakan hal lazim pada awal abad saat itu.
45
  
Sebagai gadis yang tinggal di sebuah harem, dia mempertanyakan 
tentang makna harem itu sendiri. Harem tempat tinggalnya mirip benteng yang 
dikelilingi tembok tinggi dan tidak ada kehadiran alam di sana kecuali sepetak 
kecil langit yang terlihat dari halaman. Alam nyaris tidak menampakkan diri. 
Kehadiran alam telah diganti oleh desain geometris dan bunga dekoratif yang 
terukir pada ubin, kriya kayu, dan dinding. Semua jendela membuka ke arah 
halaman sehingga tidak bisa melihat dunia luar.
46
 Orang –orang tidak bisa pergi 
ke luar tanpa sederet izin. Berbeda dengan harem tempat tinggal neneknya 
Yasmina (dari pihak ibu) serta para madunya di sebuah peternakan terbuka tanpa 
dinding-dinding tinggi. Mereka bebas menunggang kuda, berenang di kali, 
menangkap ikan dan memasaknya di perapian terbuka.
47
 
Batas-batas harem dalam keluarganya, dan pentingnya batasan-batasan 
di bidang kebudayaan dan politik pada umumnya telah membentuk pikiran Fatima 
Mernissi sejak masa kecilnya. Tentu saja, pandangan wanita-wanita di 
sekelilingnya ketika ia masih gadis remaja bertentangan bila menyangkut harem. 
                                                             
45 Fatima Mernissi, Dreams of Trespass, h. 52. 
46 Fatima Mernissi, Dreams of Trespass, h. 80. 
47 Fatima Mernissi, Dreams of Trespass, h. 57. 
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Akan tetapi, ibunya dan juga bibinya Habiba yang telah bercerai merupakan 
contoh perlawanan terhadap lembaga itu.
48
 Ibu dan bibinya selalu menceritakan 
kisah teladan dan inspiratif padanya. Ibunya yakin suatu saat Fatima Mernissi 
akan mengubah dunia dengan kecakapannya. Serta neneknya Yasmina (dari pihak 
ibu) yang selalu memberikan bimbingan dan nasehat padanya. 
Selama masa kanak-kanak, Mernissi memiliki hubungan yang sangat 
ambivalen dengan al-Qur’an. Di sekolah al-Qur’an, dia diajar dengan cara yang 
keras dan kasar serta mengekang. Jika salah melafalkan, paling sedikit akan 
terkena hukuman disertai bentakan. Lalla Faqiha (sang guru) begitu terobsesi 
dengan pelafalan dan tidak menjelaskan makna kata-kata tersebut karena 
menurutnya membaca dan menulis teks-teks yang sukar dimengerti merupakan 
salah satu cara menghormati al-Qur’an sebagai sebuah misteri. Namun ketika dia 
semakin tumbuh dewasa, pengenalan al-Qur’an seolah meredup. Di sekolah 
menengah, pelajaran sejarah agama ditandai dengan pengajaran hadis. Beberapa 
hadis yang dikisahkan oleh gurunya yang bersumber dari kitab Bukhari membuat 
hatinya terluka ketika mendengarkannya, seperti: “Rasulullah mengatakan bahwa 
anjing, keledai dan wanita akan membatalkan shalat seseorang apabila ia 
melintas di depan mereka, menyela dirinya antara orang yang shalat dan 
kiblat”.49 
Sebuah kejadian lain yang menyakiti hati Fatima Mernissi ketika dia 
bertanya kepada seorang penjual sayur tentang seorang perempuan yang menjadi 
pemimpin kaum muslimin. Orang-orang di sekitar sana yang mendengar 
pertanyaannya merasa terkejut, bahkan ada yang beristigfar. Namun, yang paling 
menyakitinya ketika salah seorang guru diantara mereka menjawab pertanyaan 
                                                             
48 Hagen Berndt, Non-Violence in the World Religions, h. 28. 
49 Fatima Mernissi, Women and Islam: An Historical and Theological Enquiry, terj. 
Yaziar Radianti, Wanita di dalam Islam (Cet. 1; Bandung: Pustaka, 1994), h. 79-82. 
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tersebut dengan melontarkan sebuah hadis bahwa: “Suatu kaum yang 
menyerahkan urusan mereka kepada seorang wanita tidak akan memperoleh 
kemakmuran”. Mernissi menjadi bungkam karena menurutnya Hadis merupakan 
sumber hukum kedua setelah al-Qur’an. Setelah meninggalkan tempat tersebut, 
mendadak dia merasakan kebutuhan yang mendesak untuk mengumpulkan 
informasi mengenai hadis tersebut untuk dipahaminya.
50
 
Fatima Mernissi yang pada saat itu masih remaja menganggap dirinya 
seorang yang pintar, kreatif, baik, penuh gairah, antusias hanya mampu berkata 
pada diri sendiri bahwa bagaimana mungkin Rasulullah, orang yang penuh kasih 
mengatakan hadis semacam itu yang menyakiti hatinya. Agama Islam yang penuh 
kasih sayang serta sifat-sifat terpuji Rasulullah yang diceritakan oleh neneknya 
Yasmina tentu saja agak janggal jika dikaitkan dengan hadis-hadis yang ia dengar 
tentang derajat perempuan yang dianggap rendah.
51
  
Salah satu tokoh teladan pada masa kanak-kanaknya yang sangat 
menginspirasinya ialah Syahrazad, pengarang “Seribu Satu Malam”. Dia adalah 
seorang istri Raja yang mulanya sangat kejam, karena selalu membunuh wanita 
yang menjadi istrinya. Kekejaman sang Raja dikarenakan perselingkuhan istri 
sebelumnya dengan seorang budak, sehingga dia menjadi dendam dan 
melampiaskannya dengan menikahi seorang wanita hanya dengan satu malam 
kemudian membunuhnya keesokan paginya. Namun, setelah sang Raja menikahi 
Syahrazad, karena kecakapan dan kecerdikan kata-katanya dengan sebuah kisah 
yang memikat dan sengaja menggantungkan kisahnya setiap malamnya, 
Syahrazad selalu terbebas dari hukuman karena sang Raja begitu penasaran ingin 
mendengar lanjutan kisah tersebut pada malam berikutnya. Begitulah seterusnya 
                                                             
50 Fatima Mernissi, Women and Islam, h. 1-2. 
51 Fatima Mernissi, Women and Islam, h. 82. 
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hingga seribu malam, yang berarti hampir tiga tahun, hingga sang Raja tidak 
mampu membayangkan dapat hidup tanpa Syahrazad.
52
 
Kisah Syahrazad yang diceritakan oleh ibunya membuat Mernissi yakin 
bahwa kesempatannya untuk berbahagia tergantung dari kecakapannya dalam 
berkata-kata.
53
 Kepintaran, daya imajinasi, dan kemahiran bercerita juga menjadi 
sifat-sifat khas serta kelebihan-kelebihan Fatima Mernissi. Kelebihan-kelebihan 
itu digunakannya untuk memperjuangkan hak-hak kaum wanita.
54
 
Dalam bukunya Women and Islam, Fatima Mernissi menggambarkan 
statistik pemilihan umum pada tahun 1977 di Maroko. Meskipun konstitusi 
memberikan kepada kaum wanita hak untuk memilih dan dipilih, namun realitas 
politik hanya memberikan kepada mereka hak yang disebut pertama.
55
 
Fatima Mernissi berani menulis masalah-masalah keislaman, terutama 
tentang wanita karena dari awal memang mempelajarinya. Dia membaca kitab-
kitab hadis dan tafsir yang memiliki otoritas tinggi di kalangan Islam sunni, 
seperti kitab Shahih Bukhari, Muslim, Nasai serta Sunan lainnya untuk hadis. 
Sementara untuk syarahnya dia membaca Fathul Baari-nya al-Asqalani, dan 
untuk memperkuat pengetahuannya tentang Hayatus Shahabah dia membuka 
Tabaqat Kubro-nya Ibnu Sa’ad. Sedangkan untuk tafsir, dia menelaah tafsir ath-
Thabari sekaligus dengan Tarikh ath-Thabari yang merupakan suplemen untuk 
tafsirnya. Dia juga mengkaji masalah-masalah Asbabun Nuzul dari Suyuthi. 
Disamping itu dia juga membaca wacana klasik Islam lainnya, terutama Ihya’-nya 
al-Ghazali (1058-1111).
56
 
                                                             
52 Fatima Mernissi, Women and Islam, h. 28-30. 
53 Fatima Mernissi, Women and Islam, h. 30. 
54 Hagen Berndt, Non-Violence in the World Religions, h. 28. 
55 Fatima Mernissi, Women and Islam, h. 2. 
56 Fatima Mernissi, Beyond The Veil, h. ix. 
54 
 
 
 
3. Genealogi Pemikiran 
Menurut Fatima Mernissi, berdasarkan catatan-catatan luas dan inspiratif 
tentang sejarah Islam yang telah dilengkapkan secara cemerlang oleh sarjana-
sarjana seperti Ibn Hisyam (-833), Ibn Hajar (1372-1449), Ibn Sa’d (784-845) dan 
Thabari (838-923), bahwa kaum wanita muslim bisa memasuki dunia modern 
dengan penuh rasa bangga, karena tahu bahwa perjuangan untuk meraih 
kemuliaan, demokrasi dan hak-hak asasi, untuk berperan sepenuhnya dalam 
masalah politik dan sosial negeri tidaklah bersumber dari nilai-nilai yang diimpor 
dari Barat, melainkan merupakan bagian sejati dari tradisi Muslim.
57
 
Gerakan kebangkitan Islam di Arab mempengaruhi beberapa negara 
Islam termasuk di Afrika. Pemikiran-pemikiran reformis Muhammad Abduh 
(1849-1905), misalnya mempengaruhi gerakan reformasi Islam dan nasionalisme 
di Afrika Utara, seperti Algeria, Tunisia dan Maroko. Sejumlah intelektual di 
Afrika Utara menulis berbagai karya yang serupa dengan Muhammad Abduh, 
misalnya Tha’alibi (1876-1944) yang menulis tentang semangat liberal Islam 
dalam al-Qur’an, al-Tahrir al-Haddad (1899-1935) mengkaji tentang posisi 
perempuan dalam hukum dan masyarakat Islam.
58
 
Fatima Mernissi mengakomodir pemikiran Qasim Amin (1863-1908) 
yang dianggap sebagai pioner atau bapak feminisme Arab. Dia sepakat bahwa 
pembebasan perempuan merupakan prasyarat untuk mencapai kebebasan total 
bagi masyarakat muslim Arab dari hegemoni Barat. Mernissi juga berupaya 
merekonstruksi tradisi Islam terkait tentang kesetaraan perempuan dengan 
memanfaatkan pemikiran liberal untuk memperjuangkan kesetaraan gender di 
                                                             
57 Fatima Mernissi, Women and Islam, h. xix. 
58 Elya Munfarida, “Perempuan dalam Tafsir Fatima Mernissi”, Maghza 1, no. 2 
(2016), h. 23. ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/maghza/article/view/738/pdf (Diakses 20 
Desember 2017). 
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Maroko.
59
 Dalam bukunya Beyond the Veil: Male-Femle Dynamics in Modern 
Muslim Society, Mernissi mengutip pendapat Qasim Amin yang menerangkan 
bahwa laki-laki lebih kuat dari perempuan baik secara fisik dan inteligensia 
dikarenakan laki-laki diberi kesempatan terjun langsung dalam aktivitas kerja, 
sehingga mereka menggunakan otak dan fisiknya; seandainya wanita juga diberi 
kesempatan maka daya pikir dan kekuatan fisiknya akan sama dengan apa yang 
dicapai oleh laki-laki.
60
 
Seperi Qasim Amin, Salamah Musa (1887-1958) memandang 
pembebasan wanita sebagai syarat mutlak bagi pembebasan masyarakat Arab 
Muslim dari kekuasaan barat yang memalukan. Yang mereka maksudkan dengan 
pembebasan wanita adalah persamaan yang menyeluruh dengan kaum laki-laki 
dalam semua kancah kehidupan sosial.
61
 Qasim Amin berusaha untuk 
memperlihatkan bahwa pengucilan wanita dan mengesampingkannya dari 
masalah-masalah dan dinamika social bukanlah disebabkan oleh ajaran Islam, 
tetapi disebabkan oleh adat-istiadat sekuler yang berlaku pada bangsa-bangsa 
yang ditaklukkan oleh Islam, dan adat-istiadat tersebut tetap berlanjut walaupun 
telah dating ajaran Islam karenaa diperkuat oleh rezim-rezim politik sekuler dan 
reaksioner sepanjang sejarah umat Islam.
62
 
Tokoh lain yang menjadi sumber inspirasi Fatima Mernissi ialah Syaikh 
Muhammad Al-Ghazali (1917-1996) yang memporak-porandakan konservatisme 
dunia muslim dengan menerbitkan bukunya yang eksplosif: as Sunna an 
Nabawiyya (Tradisi Nabi). Buku tersebut mendukung hak-hak perempuan untuk 
berkiprah dalam masyarakat dan memporak-porandakan kubu yang menolak 
                                                             
59 Elya Munfarida, “Perempuan dalam Tafsir Fatima Mernissi”, h. 23. 
60 Fatima Mernissi, Beyond The Veil, h. 63. 
61 Fatima Mernissi, Beyond The Veil, h. 62. 
62 Fatima Mernissi, Beyond The Veil, h. 64. 
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kepemimpinan kaum perempuan dengan memberikan pukulan yang hebat 
terhadap hadis terkenal yang melarang kaum perempuan untuk menduduki posisi 
kepemimpinan negara, dengan mengaitkan akar dan hak perempuan dengan 
kedaulatan al-Qur’an itu sendiri.63 Ghazali melandasi argumennya dengan 
mengutip QS al-Naml/27: 23. 
                         
Terjemahnya:  
Sesungguhnya aku  menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, 
dan Dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang 
besar.
64
 
Menurut Ghazali, al-Qur’an adalah kitab suci yang didasarkan kepada 
wahyu sehingga lebih tinggi derajat dan tingkatannya jika dibandingkan hadis. 
Oleh karenanya, setiap pertentangan antara keduanya harus diselesaikan dengan 
memprioritaskan kepada tingkat kesakralan yang lebih tinggi. Akibatnya, hadis 
yang menentang hak-hak perempuan untuk berkuasa dianggap ketinggalan zaman. 
Ghazali bukanlah seorang fanatik yang memberikan kedudukan istimewa kepada 
perempuan. Yang dia prihatinkan adalah penjelasan mengenai suatu hadis yang 
masuk dalam buku tradisi dan merupakan kontradiksi total dengan al-Qur’an. Dan 
kontradiksi semacam itu harus segera ditangani dan diselesaikan.
65
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
63 Riffat Hassan dan Fatima Mernisssi, Equal Before Allah, terj. Team LSPPA, Setara 
di Hadapan Allah: Relasi Perempuan dan Laki-laki dalam Tradisi Islam Pasca Patriarkhi (Cet. 1; 
Yogyakarta: LSPPA Yayasan Prakarsa, 1995), h. 202-204. 
64 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 379. 
65 Riffat Hassan dan Fatima Mernisssi, Equal Before Allah, h. 204. 
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BAB IV 
PERBANDINGAN: PERSAMAAN DAN PERBEDAAN 
A. Feminisme Simone de Beauvoir 
1. Perempuan dalam Pandangan Simone de Beauvoir 
Simone de Beauvoir terkenal dengan ungkapannya “On ne sait pas 
femme, on ledervient/One is not born but rather becomes a woman (Perempuan 
tidak dilahirkan, tapi dibentuk (menjadi perempuan)). Pernyataan ini dianggap 
satu ungkapan radikal dalam sejarah teori feminisme bertujuan menolak tesis 
essentialism yang menyatakan “women are born feminine”. Baginya tidak ada 
beda laki-laki dan perempuan. Akan tetapi kondisi sosial yang membuat 
perempuan itu menjadi perempuan
1
. 
Simone de Beauvoir berpendapat bahwa meskipun fakta biologis, 
psikologis dan ekonom Marxis menjelaskan tentang ke-Liyanan perempuan, 
bukan berarti perempuan tidak memiliki kebebasan menentukan hidupnya. 
Dalam biologis, laki-laki dan perempuan memiliki peran reproduksi 
yang berbeda Dalam perkembangannya, laki-laki memiliki perkembangan yang 
sederhana sedangkan perempuan jauh lebih rumit. Perempuan juga memiliki 
struktur organ yang lebih lemah dibanding laki-laki, tulangnya lebih rapuh, 
kekuatan ototnya jauh lebih sedikit. Menstruasi bulanan, menopause, kehamilan, 
melahirkan merupakan karakteristik perempuan.
2
 Tubuh bukan semata-mata 
sebuah benda, tetapi situasi. Tubuh perempuan adalah salah satu unsur esensial 
dalam situasinya di dunia, tetapi tubuh itu sendiri belum mencukupi untuk 
mendefenisikannya sebagai perempuan; tak ada realitas yang sungguh-sungguh 
                                                             
1 Saidul Amin, Filsafat Feminisme, h. 85. 
2 Simone de Beauvoir, The Second Sex, h. 42-43. 
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hidup kecuali yang termanifestasikan oleh kesadaran individual melalui aktifitas 
serta berada pada jantung masyarakat.
3
 
Para psikoanalisis sendiri menurut de Beauvoir tidak lengkap dalam 
menjelaskan mengapa perempuan adalah “yang lain” (the other). Para pemikir 
Freudian menganggap status wanita lebih rendah dibandingkan laki-laki karena 
tidak memiliki phallus (penis), dimana hal tersebut merupakan simbol kekuasaan. 
Laki-laki didefenisikan sebagai sebagai manusia dan perempuan sebagai betina. 
Kapan pun ia berperilaku sebagai manusia ia dikatakan meniru laki-laki.
4
 
De Beauvoir juga menganggap penjelasan Marxis mengapa perempuan 
menjadi the other tidaklah memuaskan. Friedrich Engels (1820-1895) 
berargumentasi bahwa sejak awal perempuan melakukan pekerjaan dalam 
kategori “ada dalam dirinya” seperti memasak, mengurus rumah, mengurus anak. 
Sedangkan laki-laki melakukan pekerjaan dalam kategori “ada untuk dirinya” 
seperti berburu dan berkelahi. Pembagian kerja yang spesifik mengakibatkan 
nantinya laki-laki lebih menguasai alat produksi dan menjadi borjuis sedangkan 
perempuan menjadi proletar. Sehingga untuk mengubah keadaan tersebut menurut 
Engels haruslah sistem kapitalisme diubah sehingga adanya kewajiban merata 
antara laki-laki dan perempuan. Namun de Beauvoir tidak setuju dengan hal 
tersebut, karena perubahan dari sistem kapitalisme ke sosialisme tidak akan 
mengubah perempuan  menjadi bukan the other, karena akar penindasan 
perempuan bukanlah sekedar faktor ekonomi, tetapi yang lebih utama adalah 
faktor ontologis.
5
 
Dalam masyarakat primitif, laki-laki juga memandang dirinya sebagai 
subjek karena mempertaruhkan nyawanya dalam pertempuran yang membuatnya 
                                                             
3 Simone de Beauvoir, The Second Sex, h. 49. 
4 Simone de Beauvoir, The Second Sex, h. 66-70. 
5 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 265-266. 
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merasa lebih unggul dibandingkan perempuan yang tidak dilibatkan dalam hal 
semacam itu.
6
 Pada zaman ketika umat manusia mencapai tingkatan mitologi dan 
hukum tertulis, sistem patriarkal semakin mapan sebab laki-laki lah yang menulis 
kode-kode tersebut. Hukum Manu mendefenisikan perempuan sebagai makhluk 
hina yang harus dibelenggu dalam perbudakan. Hukum Solon meniadakan hak-
hak perempuan sementara undang-undang Romawi menempatkan perempuan di 
bawah penguasaan dan menyatakannya dungu. Sementara hukum Canon 
menganggap perempuan sebagai pintu iblis. Dalam kitab perjanjian Lama dan 
Baru dikatakan bahwa “laki-laki bukan bagian dari perempuan; melainkan 
perempuan bagian dari laki-laki”. Dan menurut de Beauvoir sendiri, kitab suci 
umat Islam memperlakukan perempuan sebagai bahan cemoohan.
7
 
Dalam rezim patriarkal, perempuan menjadi milik sang ayah yang 
mengawinkannya demi kepentingannya sendiri, sesudah itu menjadi milik suami 
yang dipekerjakan dalam rumah tangga. Perempuan tak lebih dari barang bergerak 
bagi suaminya dimanapun ia berada.
8
 Beberapa penulis abad ke-18 juga 
membuktikan tentang perempuan yang tidak memiliki jiwa yang kekal seperti 
yang dikatakan oleh Jean Jacques Rouessau (1712-1778) bahwa “perempuan 
diciptakan mengalah dari laki-laki dan menjadi objek bagi ketidakadilannya”9 
Seiring dengan berkembangnya kebudayaan, laki-laki menciptakan 
mitos-mitos tentang perempuan, seperti: irasionalitasnya, kompleksitasnya dan 
mitos bahwa perempuan sulit dimengerti.
10
 
                                                             
6 Simone de Beauvoir, The Second Sex, h. 88-89. 
7 Simone de Beauvoir, The Second Sex, h. 112-113. 
8 Simone de Beauvoir, The Second Sex, h. 118. 
9 Simone de Beauvoir, The Second Sex, h. 152. 
10 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 267. 
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Berkenaan dengan mitos perempuan, de Beauvoir memfokuskan pada 
lima pengarang laki-laki, diantaranya; Montherlant yang menganggap bahwa 
perempuan yang ideal adalah perempuan yang betul-betul patuh, selalu siap 
menerima laki-laki dan tidak pernah menuntut apa-apa darinya. Lawrence sang 
pemuja phallus menuntut perempuan secara utuh benar-benar menyerahkan diri 
pada laki-laki dengan mengorbankan mimpi-mimpi mereka. Claudel memandang 
bahwa perempuan ditakdirkan menjadi pelayan Tuhan di dunia ini serta pelayan 
bagi laki-laki yang mengabdikan dirinya pada anak-anak, suami, dan negaranya. 
Breton menganggap perempuan dalam esensinya adalah puisi; perempuan 
menarik perhatiannya hanya karena ia mempunyai suara yang istimewa, 
kecantikannya dan terikat dengan alam. Stendhal menganggap perempuan hasil 
reinkarnasi dari serangkaian hal memalukan dan menakutkan sehingga 
menginginkan pasangannya menjadi sosok yang cerdas, berpendidikan, dan bebas 
dalam jiwa. Kelima pengarang tersebut menurut Beauvoir memandang perempuan 
sebagai Sosok Yang Lain yang dimana tugas mereka hanya untuk menyerahkan 
dan mengorbankan diri pada laki-laki semata.
11
 
De Beauvoir menjelaskan bahwa sejak kecil perempuan diajarkan untuk 
bertingkah laku berbeda dengan laki-laki, seperti harus bertingkah feminine, 
bertutur lembut dan berusaha menyenangkan. Sedangkan laki-laki diajarkan untuk 
bertindak tegas seperti bertarung dengan keras dengan anak-anak laki-laki 
lainnya, serta melakukan kegiatan yang menantang lainnya. Ketika perempuan 
bertindak seperti anak laki-laki maka akan mengejutkan masyarakatnya.
12
 
Pernikahan adalah lembaga yang mengikat dan menyengsarakan 
perempuan karena membatasi kebebasannya. Penikahan adalah bentuk 
                                                             
11 Simone de Beauvoir, The Second Sex, h. 285-359. 
12 Simone de Beauvoir, The Second Sex, Book Two: Women’s Life Today, h. 20-22. 
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perbudakan, mengambil kesempatan perempuan untuk hebat dan bebas. Setelah 
menikah, perempuan menjadi milik suaminya sepenuhnya, bekerja dalam rumah 
tangga mengurus suami dan anak-anaknya.
13
 Bahkan menjadi seorang ibu lebih 
membatasi lagi. Mula-mula sang anak tampak membebaskan perempuan dari 
status objeknya karena ia memberikan apa yang dicari laki-laki dari perempuan. 
Namun sejalan dengan waktu, anak tersebut menjadi penuntut, seorang subjek 
yang sadar akan keberadaan ibunya dan membuat ibunya menjadi objek. Menjadi 
mesin untuk memenugi segala kebutuhannya, merawat, membersihkan, mencuci, 
dan terutama untuk berkorban.
14
 
Lebih jauh de Beauvoir menekankan bahwa perempuan pekerja sama 
halnya dengan menjadi seorang istri dan ibu yang tidak dapat melepaskan diri dari 
batasan femininitas. Karena perempuan pekerja dimanapun berada diharuskan 
bersikap sebagai perempuan, seperti berpenampilan yang menyenangkan 
disamping tugas-tugas profesionalitasnya. Perempuan pekerja menghadapi 
kenyataan bahwa dia hanyalah pekerja lapis kedua setelah laki-laki, yang tidak 
seperti perempuan dituntut untuk menjadi karakteristik yang diinginkan.
15
 
Menurut de Beauvoir, meskipun perempuan terlibat dalam peran 
feminine, ada tiga jenis perempuan yang memainkan peran “perempuan” sampai 
ke puncaknya. Mereka adalah pelacur, narsisis, dan perempuan mistis. Di satu 
sisi, pelacur merupakan paradigma perempuan sebagai Liyan, sebagai objek yang 
dieksploitasi. Tapi di sisi lain bertindak sebagai subjek yang mengeksploitasi 
karena melacurkan dirinya bukan hanya untuk uang tetapi juga penghargaan yang 
ia dapatkan dari laki-laki sebagai bayaran bagi “ke-Liyanan”-nya. Tidak seperti 
                                                             
13 Simone de Beauvoir, The Second Sex, Book Two, h. 221-299. 
14 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 270. 
15 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 270-271. 
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seorang istri atau kekasih, pelacur mendapatkan imbalan karena menjadikan 
tubuhnya sebagai alat pemenuhan mimpi laki-laki.
16
 
Kemudian, de Beauvoir mengklaim bahwa narsisisme pada perempuan 
adalah hasil dari ke-Liyanannya karena merasa putus asa sebagai subjek karena ia 
tidak diperkenankan untuk terlibat dalam kegiatan mendefenisi diri. Perempuan 
menganggap dirinya subjek sekaligus objek yang tentunya merupakan ilusi semata 
yang mungkin pada awalnya menguntungkan tapi lama-kelamaan menghambat 
kemajuan diri perempuan. Ia terikat oleh kebutuhan untuk memenuhi hasrat laki-
laki dan menyesuaikan diri dengan selera masyarakat. Selanjutnya jenis 
perempuan yang dimaksud de Beauvoir adalah perempuan mistis yang ingin 
menjadi objek paripurna dari subjek paripurna. Perempuan mistis tidak dapat 
membedakan antara Tuhan dengan laki-laki dan laki-laki dengan Tuhan. 
Perempuan dalam kategori ini berbicara tentang Diri yang Agung seolah-olah Diri 
seperti itu adalah manusia biasa, dan membicarakan laki-laki seolah-olah laki-laki 
adalah Dewa. Dia tidak mengejar transendensi melalui Tuhan, sebaliknya ia ingin 
dimiliki secara mutlak oleh “suatu Tuhan” yang tidak akan mempunyai 
perempuan lain di hadapannya. Apa yang diinginkan perempuan mistis adalah 
pengagung-agungan dari posisi objeknya.
17
 
Dalam penafsiran feminis, de Beauvoir cenderung dibaca sebagai 
menegaskan dua hal: pertama, ada perbedaan female (berdasarkan kategori 
biologis) dan woman (berdasarkan kategori eksistensial), yang oleh kaum feminis 
dipetakan antara seks dan gender, dimana seks sebagai kategori biologis dan 
gender sebagai kategori sosial. Kedua, subordinasi atas perempuan tidak 
dibenarkan secara biologis, karena perempuan adalah manusia yang sama seperti 
                                                             
16 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 271. 
17 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 272-273. 
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laki-laki., dan harus memiliki status yang setara di semua aspek kehidupan 
publik.
18
 
2. Pembebasan Perempuan 
Menurut Simone de Beauvoir, perempuan dikonstruksikan oleh laki-laki 
melalui struktur dan lembaga laki-laki. Karena perempuan tidak memiliki esensi 
seperti juga laki-laki, jadi perempuan tidak harus menjadi apa yang diinginkan 
oleh laki-laki. Perempuan dapat menjadi subjek dengan terlibat dalam kegiatan 
positif dalam masyarakat dan mendefenisi yang atau menghapus peran seperti 
seorang istri, ibu dan lain-lain. Perempuan seperti laki-laki, adalah “Ada bagi 
dirinya”, dan sudah tiba waktunya laki-laki menyadari fakta tersebut. Jika 
perempuan ingin menghentikan kondisinya menjadi jenis kelamin kedua, the 
other, perempuan harus mengatasi kekuatan-kekuatan dari lingkungannya. 
Perempuan harus mempunyai pendapat dan cara seperti laki-laki.
19
  
De Beauvoir menyadari situasi hukum, politik, ekonomi, sosial, dan 
kebudayaan yang menghambat perempuan. Bagaimana perempuan membiarkan 
dirinya terikat dan terhambat oleh situasi-situasi tersebut. Tapi de Beauvoir 
bersikeras bahwa tidak ada satu pun dari pembatasan itu yang dapat secara total 
memenjarakan perempuan. Perempuan harus berketatapan hati untuk maju 
melepaskan semua beban yang menghambatnya.
20
 Menurut de Beauvoir, strategi 
yang dapat dilakukan perempuan untuk tidak tertindas dari laki-laki, ialah: 
Pertama, perempuan dapat bekerja. Meskipun de Beauvoir menyadari 
bahwa bekerja dalam kapitalisme yang patriarkal bersifat opresif dan eksploitatif 
dan terutama harus melakukan shift ganda, bekerja di luar dan di rumah sangat 
melelahkan dan butuh kerja keras, tetap saja memberikan kemungkinan bagi 
                                                             
18 Kimberly Hutchings, Critical Theorists and International Relations, h. 95. 
19 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 273-274. 
20 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 282. 
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perempuan untuk dapat menegaskan statusnya sebagai subjek, sebagai seseorang 
yang secara aktif menentukan arah nasibnya. Perempuan tidak boleh kehilangan 
kesempatan tersebut.
21
 
Kedua, perempuan menjadi seorang intelektual. Perempuan intelektual 
mengetahui bahwa ia adalah makhluk yang sadar, yang dapat membangun 
perubahan terutama bagi perempuan. Kegiatan intelektual adalah kegiatan ketika 
seseorang berpikir, melihat, dan mendefenisi, bukannya seseorang yang menjadi 
objek pemikiran, pengamatan dan pendefenisian. Perempuan intelektual akan 
mencoba segala usaha dengan cara yang lebih keras karena takut gagal.
22
 
Ketiga, salah satu kunci bagi pembebasan perempuan adalah kekuatan 
ekonomi, suatu poin yang ditekankannya mengenai perempuan mandiri. 
Kebebasan perempuan juga dibatasi oleh jumlah uang yang dimilikinya. Jika 
seorang perempuan ingin mewujudkan semua yang diinginkannya, ia harus 
membantu menciptakan masyarakat yang akan menyediakannya dukungan 
material untuk mentransendensi batasan yang melingkarinya sekarang.
23
 
Dalam masyarakat, ke-Liyan-an perempuan diinternalisasi dalam 
berbagai bentuk. Perempuan dicekcoki dengan citra mengenai “kecantikan 
sempurna”. Sehingga ketika perempuan ingin mencapai transendensi maka harus 
membebaskan diri dari tubuhnya, menolak untuk menghambur-hamburkan waktu 
dengan mempercantik diri, dan lebih baik memanfaatkannya dengan melakukan 
kegiatan yang lebih kreatif.
24
 
 
 
                                                             
21 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 274. 
22 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 274. 
23 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 275. 
24 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 276-277. 
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B. Feminisme Fatima Mernissi 
1. Perempuan di dalam Islam 
Para sejarawan muslim awal telah memberi tempat istimewa kepada 
perempuan dalam tulisan-tulisannya. Tidak hanya membicarakan sosok 
perempuan semata-mata dalam kedudukannya sebagai ibu dan anak perempuan, 
juga sebagai partisipan aktif dan sebagai partner yang terlibat penuh dalam 
kejadian penting yang membentuk kehidupan manusia. Kemunculan Islam 
mempertegas hal tersebut. Dalam buku-buku sejarah keagamaan klasik yang 
merupakan acuan dan sumber keislaman di masa lampau maupun saat ini, 
perempuan telah dikenal sebagai sahabat ketika Nabi masih hidup dan mengambil 
peranan penting dalam memperjuangkan Islam. Sesudah Nabi wafat, sumbangan 
mereka sebagai penulis hadis.
25
 
Argumen sejarah tampaknya sangat menentukan dalam masalah-masalah 
menyangkut hak kaum wanita, karena semua jenis kebijakan yang ada 
hubungannya dengan kaum wanita, entah itu dalam bidang ekonomi (hak untuk 
bekerja di luar rumah) atau dalam bidang hukum (isu-isu mengenai kedudukan 
pribadi atau hukum keluarga), dibenarkan dan disahkan dengan acuan pada hadis 
Nabi, yaitu pada tradisi sejarah.
26
 
Selama periode misi kenabiannya, baik di Makkah maupun di Madinah, 
Nabi Muhammad saw. memberi kedudukan yang terhormat kepada kaum wanita 
di dalam kehidupan kemasyarakatan.
27
 
Khadijah, istri pertama Nabi merupakan seorang wanita kaya yang 
penuh inisiatif, baik dalam kehidupan publik maupun pribadi. Warisan yang 
                                                             
25 Riffat Hassan dan Fatima Mernisssi, Equal Before Allah,h. 169-178. 
26 Fatima Mernissi, Women’s Rebellion and Islamic Memory, terj. Rahmani Astuti, 
Pemberontakan Wanita!: Peran Intelektual Kaum Wanita dalam Sejarah Muslim (Cet. 1; 
Bandung: Mizan, 1999), h. 164-165. 
27 Fatima Mernissi, Women and Islam, h. 129. 
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dimilikinya dimanfaatkan sebagai investasi guna mengoperasikan perdagangan 
berskala besar. Ummu Salamah, istri lain beliau adalah wanita bangsawan yang 
memiliki kekuatan untuk berpikir cepat dan kemampuan memberikan pendapat 
yang tepat serta sebagai penasehat masalah-masalah vital yang dihadapi 
masyarakat.
28
 Kemudian, Aisyah terkenal sebagai wanita yang paling terdidik 
dibanding sahabat-sahabat di sekitarnya, memiliki pengetahuan fiqih terbaik dan 
termasuk salah seorang yang penilainnya paling jernih. Bahkan Aisyah 
membantah beberapa hadis riwayat Abu Hurairah diantaranya: “Rasulullah 
mengatakan bahwa anjing, keledai dan wanita akan membatalkan shalat 
seseorang apabila ia melintas di depan mereka, menyela dirinya antara orang 
yang shalat”. Aisyah juga mengepalai sebuah angkatan tentara dan memimpin 
beberapa ribu laki-laki dalam peperangan yang menentang keabsahan khalifah ke 
empat, Ali bin Abi Thalib pada saat itu yang dikenal dengan perang Jamal.
29
  
Mengenai kepemimpinan kaum perempuan, Islam telah memberi hak 
yang sama. Kaum perempuan mempunyai hak politik penuh dan dapat menjadi 
pemimpin sebuah Negara meskipun ada juga ulama yang tidak setuju dengan hal 
tersebut dengan berlandaskan sebuah hadis: “Mereka yang mempercayakan 
masalah-masalahnya kepada seorang perempuan tidak akan pernah mengenal 
kemakmuran”. Namun sejarah kaum Muslim telah membuktikan soal 
kepemimpinan perempuan. Dalam al-Qur’an sendiri terdapat ayat tentang 
kepemimpinan seorang perempuan, yaitu Ratu Saba (Balqis) yang perkasa dan 
bijaksana mampu meluruskan kembali jalan rakyatnya menuju keimanan yang 
besar serta keberhasilan dan kemakmuran.
30
 
                                                             
28 Fatima Mernissi, Women and Islam, h. 145-146. 
29 Fatima Mernissi, Women and Islam, h. 6. 
30 Riffat Hassan dan Fatima Mernisssi, Equal Before Allah, h. 199-210. 
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Beberapa perempuan dalam sejarah telah memiliki peran penting dalam 
kepemimpinan, seperti Sultanah Radhiyyah dari Dinasti Mamluk Turki yang 
memegang kekuasaan di Delhi pada tahun 1236 dengan menunut keadilan pada 
rakyat atas kejahatan yang dilakukan saudara laki-lakinya. Syajarat Al-Durr, 
seorang penguasa Mesir yang meraih kekuasaan di Kairo pada tahun 1250 dengan 
mengalahkan pasukan Prancis dalam Perang Salib dan menangkap Raja mereka. 
Di Yaman, seorang perempuan bergelar malikah, Asma dan ‘Arwah yang 
menjalankan pemerintahan pada akhir abad ke 11 yang memegang kekuasaan dan 
mengurusi permasalahan Negara serta merencanakan strategi-strategi peperangan. 
Zainab Al-Nafzawiyyah yang berbagi kekuasaan dengan suaminya, penguasa 
sebuah imperium besar dari Afrika Utara hingga Spanyol antara 1061 dan 1107. 
Aisyah Al-Hurrah yang memainkan peranan menonjol dalam sejarah muslim 
dengan melakukan aksi heroik dan berhasil merebut kekaguman musuh-musuhnya 
pada saat terjadinya bencana besar kaum Muslim, yaitu jatuhnya Grenada pada 
1492, ketika orang-orang Kristen mengusir kaum Muslim dari Spanyol.
31
 
Keumudian Al-Mahdi Al-Fathimi yang mendirikan dinasti kehalifahan yaitu 
dinasti Fathimiyah pada tahun 909. 
Tujuh orang Sultanah memerintah wilayah Hindia: tiga di Maladewa, 
yaitu Sultanah Khadijah dari tahun 1347 hingga 1379, Myriam yang mewarisi 
takhta hingga 1383 dan Sultanah Fathimah yang naik takhta dan memerintah 
hingga 1388. Empat di Indonesia yang terletak di Aceh yang dipimpin oleh 
Sultanah Tadj Al-‘Alam Safiyyat Al-Din Syah dari tahun 1641 hingga 1675, 
Sultanah Nur Al-‘Alam Nakiyyat Al-Din Syah dari 1675 hingga 1678, ‘Inayat 
                                                             
31 Fatima Mernissi, The Forgotten Queens of Islam, terj. Rahmani Astuti dan Enna 
Hadi, Ratu-Ratu Islam yang Terlupakan (Cet. 1; Bandung: Mizan, 1994), h. 24-31. 
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Syah Zakiyyat Al-Din Syah dari 1678 hingga1688, dan Kamalat Syah dari 1688-
1699.
32
 
Dalam bukunya, Woman and Islam, Mernissi mengemukakan hadis-
hadis misogini yang menjadi salah satu penyebab kedudukan inferior perempuan 
dalam dunia Islam, seperti, “Barangsiapa yang menyerahkan urusan mereka 
kepada kaum wanita, mereka tidak akan memperoleh kemakmuran”. Di sini 
Mernissi melacak kebenaran akar dari hadis-hadis tersebut, meskipun hadis yang 
diriwayatkan Bukhari tersebut dikatakan shahih. Dari segi sanad, Mernissi 
menguak latar belakang kehidupan Abu Bakrah (sumber utama periwayatan 
hadis), seorang sahabat yang mengaku mendengar pernyataan Rasulullah 
mengenai hal tersebut.
33
 Mernissi mengatakan bahwa sebuah hadits shahih pun 
harus diuji secara seksama dengan sebuah lensa pembesar, itu hak kita semua. 
Bukhari, seperti halnya semua ahli fiqih memulai pekerjaannya mengumpulkan 
hadis dengan memohon bantuan Allah dan mengakui hanya Dia Yang Maha 
Sempurna. Sehingga kita patut menggali hadis yang sebenar-benarnya yang 
mungkin saja telah direkayasa. Namun juga harus tetap menjaga agar tidak 
tergelincir kepada generalisasi, karena tidak semua imam yang dulu dan sekarang 
adalah pembenci wanita. Contohnya Imam Zarkasyi yang mencatat semua 
keberatan Aisyah terhadap beberapa hadis Abu Hurairah.
34
 
Permasalahan ekonomi atau bekerja bukanlah hal baru dalam dunia 
Islam, tetapi di awal-awal masyarakat Islam telah dilaksanakan oleh para 
wanitanya. Salah satu hadis riwayat Muslim menceritakan bahwa Aisyah pernah 
berkata: “Wanita yang paling panjang tangannya diantara kita adalah Zainab, 
sebab ia bekerja dengan tangan sendiri dan bersedekah dengannya”. Kemudian 
                                                             
32 Fatima Mernissi, The Forgotten Queens of Islam, h. 170-175. 
33 Fatima Mernissi, Women and Islam, h. 62. 
34 Fatima Mernissi, Women and Islam, h. 98. 
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dalam riwayat lain dikatakan “Bahwa Rasulullah mendatangi istrinya Zainab bint 
Jahsy yang sedang meyamak kulit”.35 
Perdebatan lain sejak masa awal Islam adalah bertalian dengan soal 
kesucian tubuh selama masa menstruasi dan sesudah tindak berhubungan seksual. 
Muncul pertanyaan apakah saat-saat semacam itu dianggap kotor. Rasulullah 
menentang sikap fobi kalangan Yahudi Madinah yang menganggap kotor kaum 
wanita yang sedang menjalani masa mentruasi. Bahkan beliau tetap menyuruh 
para suami untuk melakukan segala sesuatu yang diinginkan pada istrinya kecuali 
bersetubuh. Islam menanamkan perilaku yang membatasi kecemasan terhadap 
kebersihan tubuh, yang sering menyebabkan banyak orang mengalami perilaku 
neurotik. Islam menekankan kenyataan bahwa hubungan seksual dan menstruasi 
memang merupakan peristiwa yang luar biasa, tetapi sama sekali tak 
menyebabkan kaum wanita terperosok ke dalam kutub negatif yang bisa 
memusnahkan kehadiran Yang Ilahi dan mengacaukan perintah-perintah-Nya.
36
 
Islam mempertahankan bahwa salah satu dimensi masyarakat yang 
memungkinkan terjadinya kemajuan adalah dimensi seksualitas manusia. Pada 
masa jahiliyah, seksualitas berarti pergaulan bebas, longgar dan tidak terkendali. 
Tetapi di bawah ajaran Islam ia harus menaati aturan-aturan syariah.
37
 
Islam merentangkan sejumlah prinsip persamaan dan sangat menentang 
perbudakan. Berbagai ayat dalam al-Qur’an menyebutkan bahwa tindakan 
membebaskan budak sebagai tindakan orang-orang yang beriman. Islam 
membangun harga diri seorang budak sebagai manusia dengan membuat peraturan 
yang sangat berpengaruh terhadap “hubungan sosial yang menyangkut masalah 
seksual”, terutama pelarangan praktek pelacuran terhadap budak wanita dan 
                                                             
35 Siti Zubaidah, Pemikiran Fatima Mernissi, h. 113. 
36 Fatima Mernissi, Women and Islamh. 93-95. 
37 Fatima Mernissi, Beyond The Veil, h. 109. 
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mendorong untuk menikahi budak yang berbudi luhur. Rasulullah memberikan 
contoh dengan memerdekakan beberapa istrinya yang pernah menjadi tawanan 
perang.
38
 
2. Pembebasan Perempuan 
Perubahan-perubahan yang terjadi pada abad 20, terutama di negara-
negara sosialis telah memperlihatkan bahwa pembebasan wanita secara mendasar 
merupakan masalah ekonomi. Pembebasan merupakan suatu peristiwa yang mahal 
bagi masyarakat apapun, dan pembebasan wanita secara mendasar merupakan 
suatu masalah tentang penempatan sumber-sumber daya. Suatu masyarakat yang 
memutuskan untuk membebaskan kaum wanita bukan saja harus menyediakan 
lapangan kerja bagi mereka, tetapi juga harus bertanggung jawab pada dirinya 
sendiri untuk menyediakan perawatan anak dan makanan bagi seluruh pekerja, 
tanpa memandang jenis kelamin.
39
 
Menurut Mernissi, sulit untuk disangkal bahwa telah terjadi perubahan-
perubahan substansial pada kondisi wanita-wanita Muslim. Kaum wanita telah 
meraih berbagai hak yang sebelumnya tidak diakui, seperti hak untuk 
mendapatkan pendidikan, hak untuk memilih dan dipilih dan hak untuk 
menggunakan tempat-tempat non-domistik. Ciri utama yang penting dari 
pembebasan wanita adalah bahwa ia bukan merupakan hasil dari suatu rencana 
pembangunan bangsa yang terkendali secara hati-hati. Ia juga bukan hasil dari 
keterlibatan kaum wanita secara massal dalam pasar-pasar kerja, yang disertai 
dengan gerakan-gerakan wanita yang tersusun rapi. Perolehan hak-hak secara 
parsial dan terpilah-pilah oleh kaum wanita di negeri-negeri Arab-Muslim 
merupakan suatu gejala acak, tidak terencana, dan tidak sistematis, yang secara 
                                                             
38 Fatima Mernissi, Women and Islam, h. 189-190. 
39 Fatima Mernissi, Beyond The Veil, h. 279. 
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mendasar terkait dengan terpecahnya sistem tradisional akibat tekanan-tekanan 
dari luar dan dalam.
40
 
Fatima Mernissi menyebutkan beberapa ayat dalam al-Qur’an mengenai 
kesetaraan laki-laki dan perempuan, dan itu tidak diragukan lagi. Kita tidak 
mengambil warisan Barat atau meminjam warisan budaya asing. Kita hanya 
mengklaim kembali apa yang benar-benar pernah menjadi miliki kita.
41
 
Diantara ayat kesetaraan gender dapat dilihat pada QS Ali Imran/3: 195. 
                                
                             
                                
Terjemahnya: 
Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman): "Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) 
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain Maka orang-orang 
yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada 
jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan 
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah aku masukkan mereka ke dalam 
surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi 
Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik."
42
 
Latar belakang ayat tersebut adalah ketika Ummu Salama, istri Nabi 
bertanya kapadanya mengenai kaum laki-laki yang melakukan hijrah disebut 
dalam al-Qur-an sedangkan perempuan tidak, sehingga turunlah ayat tersebut. 
Ummu Salama salah seorang yang mendukung perjuangan Islam merasa ingin 
mendapatkan kejelasan mengenai kedudukan perempuan dalam Islam untuk 
membandingkannya dengan keadaan perempuan pada zaman jahiliyah yang 
dipenuhi kekerasan dan ketertindasan.
43
 Pertanyaan Ummu Salamah mewakili 
                                                             
40 Fatima Mernissi, Beyond The Veil, h. 284. 
41 Riffat Hassan dan Fatima Mernisssi, Equal Before Allah, h. 222. 
42 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 76. 
43 Riffat Hassan dan Fatima Mernisssi, Equal Before Allah, h. 220-222. 
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gerakan protes kaum perempuan. Pertanyaan tersebut merupakan hasil agitasi 
politik, dimana ketika sejumlah wanita mendatangi istri-istri Nabi mengenai 
kedudukan perempuan. Dan pertanyaan mereka terjawab ketikan turun surah an-
Nisa (wanita) yang berisi tentang hukum baru mengenai warisan dan mencabut 
hak istimewa kaum laki-laki, dimana sebelumnya hanya laki-laki yang yang 
dijamin memiliki hak waris dan perempuan hanyalah bagian dari harta warisan.
44
 
Menurut Mernissi, kita sebagai perempuan muslim harus bercita-cita 
tinggi. Sepanjang hubungannya dengan sejarah, banyak nenek moyang kita yang 
mengemban tanggung jawab politik secara serius dan mendapatkan jabatan 
tertinggi sebagai kepala negara. Ayat-ayat tentang Ratu Saba’ meninggikan 
aspirasi perempuan dan memberi model peranan perempuan sebagai kepala 
negara. Banyak perempuan dalam sejarah muslim telah membuktikan kesuksesan 
mereka juga.
45
 
C. Kontribusi dan Pengaruh Pemikiran 
1. Kontribusi dan Pengaruh Pemikiran Simone de Beauvoir 
Filsuf dan novelis perempuan ini dianggap bertanggung jawab terhadap 
gerakan feminisme modern dan secara signifikan mempengaruhi filsafat Sartre di 
akhir pemikirannya. De Beauvoir sudah menjadi pahlawan perempuan bagi 
aktivis gerakan feminisme di seluruh dunia. Karya filsafatnya yang paling terkenal 
adalah The Ethics of Ambiguity dan kitab sucinya kaum feminis, The Second 
Sex.
46
 
Simone de Beauvoir adalah salah satu pendiri jurnal Les Temps 
Modernes, jurnal berhaluan kiri yang menjadi pusat perdebatan antara 
                                                             
44 Fatima Mernissi, Women and Islam, h. 151. 
45 Riffat Hassan dan Fatima Mernisssi, Equal Before Allah, h. 223. 
46 Kumara Ari Yuana, The Greatest Philosophers, h. 299. 
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eksistensialisme dan marxisme yang mendominasi kehidupan intelektual Prancis 
sampai munculnya strukturalisme.
47
 
Toril Moi mengemukakan bahwa de Beauvoir termasuk generasi 
pertama perempuan Eropa yang dididik sebagai mitra sejajar laki-laki. Usaha 
untuk mewujudkan secara penuh posisinya sebagai perempuan intelektuallah yang 
menghasilkan The Second Sex. De Beauvoir menjadi teoretisi feminis terbesar 
pada abad 20. Jauh sebelum munculnya gerakan perempuan, The Second Sex 
mengemukakan setiap masalah yang kaum feminis berusaha atasi.
48
 Karyanya The 
Second Sex dianggap sebagai sebuah kebangkitan karena sangat berpengaruh 
secara serentak terutama bagi kaum feminis karena menganggap perempuan 
memiliki kebebasan setelah membacanya.
49
 
Kemudian, karya Simone de Beauvoir juga tidak terlepas dari kritikan. 
Jean Bethke Elshtain (1941-2013) dengan keras menolak pendapat de Beauvoir, 
terutama berkaitan dengan tubuh perempuan. Ia menyatakan bahwa de Beauvoir 
menampilkan tubuh perempuan sebaagai hal yang negatif yang membebani 
perempuan, secara inheren mengalienasi (diri). Elshtain berspekulasi bahwa 
ketidakpercayaan de Beauvoir terhadap tubuh berakar dari kecemasan 
eksistensialisnya. Tubuh adalah suatu masalah dari kerangka pikir eksistensialis 
apabila dipandag sebagai objek yang tidak dapat dikuasai atau dihindari yang 
membatasi setiap subjek yang berkesadaran. Menurut de Beauvoir, kapasitas 
reproduksi perempuan telah merampok perempuan dari kemanusiaannya. 
Sebaliknya, kapasitas reproduksi laki-laki tidak mengancam kemanusiaan laki-
                                                             
47 P. Hardono Hadi, Filsafat untuk Pemula, terj. Richard Osborne, Philosophy for 
Beginners (Cet. VII; Yogyakarta: Kanisius, 2008), h. 156. 
48 Sue Thornham, Feminist Theory and Cultural Studies: Stories of Unsettled 
Relations, terj. Asma Bey Mahyuddin, Teori Feminis dan Cultural Studies: Tentang Relasi yang 
Belum Terselesaikan (Cet.1; Yogyakarta: Jalasutra, 2010), h. 44. 
49 James Garvey, The Twenty Greatest Philosophy Books, terj. Anggota IKAPI, Dua 
Puluh Karya Filsafat Terbesar (Yogyakarta: Kanisius, 2010), 309. 
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laki. Elshtain mengomentari bahwa gambaran kehamilan menurut de Beauvoir 
sangatlah mengalienasi perempuan hamil, yang memiliki pandangan positif atas 
“tubuhnya yang membesar karena berisi bayi”.50 
2. Kontribusi dan Pengaruh Pemikiran Fatima Mernissi 
Karya-karya feminis dari berbagai belahan dunia Islam, seperti Fatima 
Mernissi telah berjasa dalam proliferasi wacana keadilan gender dalam Islam serta 
memberi kontribusi positif yang menjadi pemicu semangat lahirnya gerakan 
kebangkitan feminisme Islam, terutama di Indonesia. Setidaknya, para feminis di 
Indonesia merasa terbantu dengan penerjemahan karya-karya feminis muslim, 
sehingga melahirkan karya-karya yang semakin meneguhkan semangat dan 
kesadaran dalam memperjuangkan isu-isu gender di Indonesia.
51
 
Pengaruh Fatima Mernissi melebihi intelektual di lingkungannya dan 
dikenal baik di negerinya sendiri maupun di luar negeri, terutama Prancis. Karya-
karyanya telah diterjemahkan ke berbagai bahasa, seperti bahasa Jerman, Inggris, 
Belanda dan Jepang.
52
 
Beyond The Veil adalah karya Fatima Mernissi yang paling banyak 
diterjemahkan dan dicetak ulang oleh beberapa negara. Buku tersebut 
memberikan gambaran tentang dimensi penting agama yang seringkali diabaikan, 
karena agama biasanya dikacaukan dan dipersempit semata-mata menjadi sebuah 
spiritualitas belaka. Dalam bukunya, Mernissi mencoba membahas masalah seks 
sebagai sesuatu yang bersifat material, yang telah melebur ke dalam dan bersama 
ruang kemudian membeku dalam sebuah tatanan. Islam sangat mendukung 
                                                             
50 Rosemarie Putnam Tong. Feminist Thought, h. 277-278. 
51Arief Subhan, dkk., Citra Perempuan dalam Islam: Pandangan Ormas Keagamaan 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 3-4. https://books.google.co.id/books?id 
=safzlAGTm7YC&printsec=frontcover&dq=citra+perempuan+dalam+islam&hl=id&sa (23 Juli 
2018). 
52 Siti Zubaidah, Pemikiran Fatima Mernissi, h. 26-27. 
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aktifitas yang menyenangkan dan bersifat duniawi, termasuk menikmati 
kesejahteraan, seks dan kekuasaan.
53
 
Salah seorang aktivis perempuan sekaligus dosen Sosiologi di 
Universitas Indonesia, Ida Ruwaida Noor mengatakan bahwa pemikiran Fatima 
Mernissi tidak hanya berpengaruh di negaranya, tapi di berbagai negara, terutama 
Islam karena keberaniannya dalam mengkritik adat dan social budaya yang 
mengungkung kebebasan perempuan. Dia menjadi figur inspiratif, misalnya di 
Indonesia, para aktivis berani melakukan telaah hadis dari perspektif perempuan.
54
 
Pemikiran Mernissi juga tidak terlepas dari kritikan-kritikan, seperti 
yang dijelaskan oleh Dr. M. Hidayat Nur Wahid. Dia mengkritik cara Fatima 
Mernissi menyampaikan pendapatnya berkenaan dengan hadis-hadis misogini 
yang terkadang tidak sesuai dengan teks aslinya. Menurutnya, Mernissi keliru 
dalam menafsirkan teks-teks hadis yang konteksnya merendahkan perempuan. 
Fatima Mernissi mengkritik sahabat nabi yang meriwayatkan hadis seperti Abu 
Hurairah serta latar belakang kehidupannya yang bisa dikatakan anti terhadap 
perempuan, tapi Dr. M. Hidayat Nur Wahid justru menganggap bahwa Mernissi 
kurang teliti, memotong teks serta mengartikannya sesuai dengan frame 
berpikirnya. Kemudian, menurutnya Mernissi menginnterpretasikan riwayat-
riwayat Bukhari semaunya saja tanpa merujuk pada riwayat lain. Dia juga bukan 
otoritas dalam masalah kajian nash-nash hadis. Sehingga, bukanlah hadis-hadis 
yang dikritik menjadi masalah utamanya, tetapi dari prasangka-prasangka, asumsi, 
kesalahan informasi serta frame berpikir Mernissi sendiri.
55
 
                                                             
53 Riffat Hassan dan Fatima Mernisssi, Equal Before Allah, h. 243-244. 
54 Warsa Tarsono, “Perginya Fatima Mernissi, Ulama yang Menginspirasi Perempuan 
Dunia”, Madina Online. 03 Desember 2015. http://www.madinaonline.id/sosok/perginya-fatima-
mernissi-ulama-yang-menginspirasi-perempuan-dunia/ (19 November 2018). 
55M. Hidayat Nur Wahid, “Kajian atas Kajian Fatima Mernissi tentang Hadis Misogini” 
dalam Mansour Fakih dkk., eds., Membincang Feminisme; Diskursus Gender Perspektif Islam, h. 
10-34. 
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Dalam buku yang berjudul “Tentang Perempuan Islam: Wacana dan 
Gerakan”, Muhammad Dahlan menyebut Fatima Mernissi yang dikritik habis-
habisan oleh Asispan dalam skripsinya, bahwa Mernissi menjadikan Barat sebagai 
standar kebenaran, Karena tidak melihat tulisan Mernissi satu pun yang 
menggugat pemikiran Barat. Menurtnya, sikapkritis, emosional dan bebas 
Mernissi terpengaruh oleh Barat yang telah memesonakannya.
56
 
D. Perbandingan Pemikiran: Persamaan dan Perbedaan 
1. Persamaan Pemikiran 
Pemikiran feminisme Simone de Beauvoir dan Fatima Mernissi tidak 
terlepas dari kondisi sosial dan budaya masyarakat di negaranya pada saat itu. 
Kondisi perempuan telah ditentukan secara sosial. Perempuan dibatasi melakukan 
tindakan di ranah publik karena asusmi masyarakat bahwa perempuan hanya 
cocok berada dalam rumah tangga, mengurus keluarga, anak dan suaminya. 
Kedua tokoh tersebut mengkritik kesewenang-wenangan laki-laki atas 
perempuan karena mengatasnamakan tradisi, agama dan adat-istiadat dimana laki-
laki memiliki otoritas penuh terhadap perempuan. 
Pembebasan perempuan menurut Simone de Beauvoir dan Fatima 
Mernissi dapat dilakukan jika perempuan berani mengambil keputusan untuk 
tidak terjebak dalam situasi-situasi yang mengungkung kebebasan perempuan. 
Perempuan dapat memiliki cita-cita seperti bekerja ataupun menjadi intelektual 
seperti laki-laki. 
Kedua tokoh tersebut juga memberikan pengaruh dan kontribusi yang 
besar di berbagai wilayah di belahan dunia, utamanya aktivis gerakan feminisme 
baik di dunia Barat maupun di dunia Islam. Karya-karya Simone de Beauvoir, 
                                                             
56 Muhammad Dahlan, “Memperkuat Kecendrungan: Gender dalam Tradisi 
Kesarjanaan IAIN” dalam Amelia Fauzia dkk., eds., Tentang Perempuan Islam: Wacana dan 
Gerakan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004). 
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selain diterjemahkan di negara Eropa juga diterjemahkan di negara Muslim, 
contohnya saja Indonesia. Begitupun dengan Fatima Mernissi yang sebagian 
karyanya diterjemahkan di beberapa wilayah di Eropa, seperti Prancis dan Inggris. 
2. Perbedaan Pemikiran 
Dasar pemikiran Simone de Beauvoir adalah eksistensialisme. Dia 
mempertanyakan tentang eksistensi perempuan yang selama ini tersubordinasi 
oleh laki-laki. Eksistensialime Simone de Beauvoir terpengaruh oleh Jean Paul 
Sartre yang mempertanyakan tentang ‘keberadaan” manusia. Sedangkan dasar 
pemikiran Fatima Mernissi didasarkan oleh al-Qur’an dan Hadis. Dia terpengaruh 
gerakan tokoh reformis Islam seperti Qasim Amin yang memperjuangkan hak-hak 
perempuan. 
Simone de Beauvoir dalam karyanya menjelaskan fakta biologis, 
psikoanalis, ekonomi bahkan sejarah-sejarah tentang penindasan perempuan 
begitupun dengan mitos-mitos yang melekat pada perempuan yang membuatnya 
inferior dari laki-laki. Sedangkan Fatima Mernissi jusru menjelaskan fakta-fakta 
dalam sejarah awal Islam yang memuliakan perempuan, misalnya ayat-ayat 
tentang kemuliaan perempuan maupun sejarah-sejarah tentang perempuan hebat 
termasuk di dalamnya istri-istri Rasulullah. 
Simone de Beauvoir begitu skpetis dengan tubuh perempuan. Ia 
menganggap bahwa salah satu latar belakang penindasan perempuan karena 
struktur tubuhnya yang berbeda dengan laki-laki. Kehamilan, melahirkan dan 
menyusui menurut de Beauvoir adalah kelemahan perempuan yang membuatnya 
tersubordinasi dari laki-laki, sehingga dia menolak sebuah hubungan pernikahan 
yang membuat perempuan semakin tertindas. Berbeda dengan Fatima Mernissi 
yang justru menganggap salah satu ketertindasan perempuan disebabkan oleh 
kesalahpahaman dalam memaknai ajaran Islam, seperti hadis-hadis misogini yang 
78 
 
 
 
diriwayatkan oleh sahabat. Padahal ketika Mernissi menelaah lebih jauh tentang 
sejarah awal Islam, justru Rasulullah sangat memuliakan perempuan, terutama 
seorang istri dan ibu. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari beberapa uraian yang telah dijelaskan, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan, yaitu: 
1. Bagi Simone de Beauvoir dan Fatima Mernissi, pemikirannya tidak 
terlepas dari kondisi masyarakat di negaranya pada saat itu yang 
menganggap perempuan inferior dibanding laki-laki. Simone de Beauvoir 
dan Fatima Mernissi mengkritik masyarakat yang mengatasnamakan 
tradisi, agama dan adat-istiadat yang menganggap laki-laki memiliki 
otoritas penuh terhadap perempuan. Untuk itu, hakekat pemikirannya ialah 
memperjuangkan hak-hak perempuan yang tersubordinasi dari laki-laki. 
Perempuan berhak diperlakukan setara dalam kehidupan bermasyarakat. 
Karena yang membedakan laki-laki dan perempuan hanyalah fungsi 
reproduksinya. 
2. Dasar pemikiran feminisme Simone de Beauvoir adalah eksistensialisme 
yang dia adopsi dari pemikiran eksistensialis Jean Paul Sartre. De 
Beauvoir mempertanyakan tentang eksistensi perempuan yang dianggap 
berbeda dengan laki-laki. De Beauvoir menjelaskan bahwa fakta biologis, 
psikoanalisis dan ekonomi sama-sama menganggap perempuan inferior 
dari laki-laki. Dalam biologis, perempuan dan laki-laki memiliki struktur 
tubuh yang berbeda, cenderung lebih lemah dan rapuh. Dalam 
psikoanalisis, diaktakan bahwa perempuan inferior dari laki-laki karena 
tidak memiliki phallus (penis) yang dianggap sebagai sumber kekuasaan 
bagi laki-laki. Sedangkan dalam ekonomi Marxis, perempuan dan laki-laki 
selama ini tidak memiliki pekerjaan yang cenderung merata, seperti 
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pekerjaan perempuan adalah memasak, mengurus rumah, dan mengurus 
anak, sedangkan pekerjaan laki-laki misalnya berburu dan berkelahi. 
Sehingga pembagian kerja yang spesifik nantinya membuat laki-laki lebih 
berkuasa dibandingkan perempuan.Seiring dengan berkembangnya 
kebudayaan, laki-laki menciptakan mitos-mitos tentang perempuan, 
seperti: irasionalitasnya, kompleksitasnya dan mitos bahwa perempuan 
sulit dimengerti. De Beauvoir kemudian menjelaskan bahwa sejak kecil, 
perempuan diajarkan untuk bertindak berbeda dengan laki-laki, seperti 
harus bertingkah dan bertutur lemah lembut sedangkan laki-laki harsus 
bertingkah tegas dan tidak lemah. Sehingga ketika perempuan bertingkah 
seperti laki-laki ataupun sebaliknya, maka akan mengejutkan masyarakat. 
De Beauvoir kemudian menungkapkan bahwa “On ne sait pas femme, on 
ledervient (One is not born but rather becomes a woman). Baginya, tidak 
ada beda laki-laki dan perempuan, akan tetapi kondisi sosial yang 
membuat perempuan menjadi perempuan. 
3. Fatima Mernissi mendasarkan pemikirannya pada al-Qur’an dan hadis. 
Mernissi berani mengkritik hadis-hadis misogini yang diriwayatkan oleh 
sahabat yang menurut para ulama terpercaya dan dikatakan shahih. Seperti 
hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah: “Rasulullah mengatakan bahwa 
anjing, keledai dan wanita akan membatalkan shalat seseorang apabila ia 
melintas di depan mereka, menyela dirinya antara orang yang shalat”. 
Atau hadis lain yang bersumber dari kitab Bukhari: “Rasulullah 
mengatakan bahwa anjing, keledai dan wanita akan membatalkan shalat 
seseorang apabila ia melintas di depan mereka, menyela dirinya antara 
orang yang shalat dan kiblat”. Menurut Mernissi, hadis shahih pun patut 
kita teliti, karena para sebelum menyusun sebuah hadis tidak terlepas dari 
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memohon bantuan kepada Allah yang Maha Sempurna, namun kita juga 
harus hati-hati agar tidak tergelincir dari kesalahan-kesalahan. 
4. Menurut Fatima Mernissi, hadis-hadis misogini tersebut lah yang 
membuat kedudukan perempuan inferior dari laki-laki. Dalam beberapa 
karyanya, Mernissi membuktikan bahwa perempuan justru memiliki 
kemuliaan atau kedudukan yang sama dengan laki-laki. Misalnya dalam 
al-Qur’an sendiri terdapat ayat yang menceritakan tentang Ratu Saba 
(Balqis) seorang pemimpin perempuan yang tegas dan bijaksana berhasil 
membuat rakyatnya suskes dan makmur. Dalam perkembangan awal-awal 
perkembangan Islam pun ditemukan sejumah perempuan-perempuan 
hebat, seperti istri-istri Rasulullah yang memberikan kontribusi terhadap 
perkembangan Islam, seperti, Khadijah, Aisyah, Ummu Salamah dan lain-
lain. Dalam sejarah pun ditemukan perempuan-perempuan yang berhasil 
memimpin senuah negara dan memakmurkan masyarakatnya. 
5. Pembebasan perempuan menurut Simone de Beauvoir dan Fatima 
Mernissi dapat dilakukan jika perempuan berani mengambil keputusan 
untuk tidak terjebak dalam situasi-situasi yang mengungkung kebebasan 
perempuan. Perempuan dapat memiliki cita-cita seperti bekerja ataupun 
menjadi intelektual seperti laki-laki. 
6. Simone de Beauvoir dan Fatima Mernissi memberikan kontribusi dan 
pengaruh yang besar, terutama bagi aktivis feminisme baik di dunia Islam 
maupun Barat. Pemikiran-pemikiran keduanya telah melebar luas dan 
telah telah diterjemahkan ke berbagai bahasa, baik sebagai panduan 
maupun pendorong semangat bagi perempuan di seluruh dunia. 
7. Pengaruh simone de Beauvoir dan Fatima Mernissi di Indonesia dapat 
dilihat dengan diterjemahkannnya karya-karya mereka sebagai referensi 
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atau panduan bagi aktivis perempuan. Tentunya, karya-karya tersebut 
tidak terlepas dari kritikan-kritikan oleh beberapa tokoh yang tidak setuju 
mengenai pendapat mereka. Utamanya Fatima Mernissi, seorang feminis 
Islam yang mengkritik hadis-hadis yang dianggapnya misogini, justru 
mendapat kritik lain dari seorang tokoh yang menganggap Fatima 
Mernissi tidak cakap dan keliru dalam memahami hadis-hadis yang 
dikritiknya tersebut. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan tentang pemikiran Simone 
de Beauvoir dan Fatima Mernissi, khususnya mengenai feminisme dari 
gagasan kedua tokoh tersebut. 
2. Menjadi referensi bagi penelitian yang berkaitan denganya, meskipun 
sangat sederhana dan masih terdapat banyak kekurangan. Untuk itu, lebih 
memperbanyak membaca referensi lain agar pengetahuan pembaca lebih 
memadai, karena penulis sadar penelitian ini masih jauh dari 
kesempurnaan. 
3. Penulis berharap dengan penelitian ini, pembaca, khususnya perempuan 
sadar bagaimana perjuangan feminis dalam mempertahankan hak-hak 
perempuan yang diwarnai dengan beban dan rintangan. Serta perempuan 
sadar bagaimana seharusnya bersikap setelah mengetahui dan memahami 
utamanya pemikiran dari Simone de Beauvoir dan Fatima Mernissi. 
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